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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap sikap 

konsumen terhadap harga barang di pasar tradisional dan pasar modern di 
Kelurahan Renteng. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
pertimbangan para penjual dalam menetapkan harga barang serta 
mengetahui  faktor-faktor yang mendorong konsumen memiliki sikap yang 
berbeda dalam melakukan transaksi di pasar tradisional dan pasar modern 
di Kelurahan Renteng Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitataif deskriptif yang 
menganalisis antara data temuan dan data yang ada di lapangan. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Kemudian data-data yang ditemukan dianalisis 
menggunakan teknik analisis data deskriptif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penetapan harga barang oleh 
para penjual tergantung pada supplier tempat pengambilan barang dan 
tergantung pada pajak yang dikenakan serta faktor pendorong konsumen 
memiliki sikap berbeda dalam melakukan transaksi di pasar tradisional dan 
pasar modern yakni mementingkan produk yang sesuai dengan 
preferensinya dengan mempertimbangkan produk yang paling ekonomis 
dan lebih mementingkan kualitas. 
Kata Kunci: Sikap Konsumen, Harga Barang
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Sebuah proses sosial dimana individu atau suatu kelompok 

memperoleh sesuatu yang diinginkan dan diperlukan dengan 
cara mewujudkan, menawarkan, serta secara bebas dalam 
mempertukarkan produk yang diperjualkan dan memiliki nilai 
dengan pihak lain yang disebut sebagai sebuah pemasaran.1 

Berlandasakan pada pengertian di atas, maka dapat dipahami 
bahwa kegiatan pemasaran merupakan suatu proses sosial 
dimana individu atau kelompok memenuhi kebutuhan dan 
keinginan mereka melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran 
produk dengan pihak lain. Aktivitas pemasaran tidak hanya 
terbatas pada transaksi jual-beli barang dan jasa, tetapi juga 
melibatkan penciptaan nilai bagi pelanggan. Nilai-nilai ini 
menciptakan hubungan saling menguntungkan antara 
perusahaan dan pelanggan. Konsep pelanggan didasarkan atas 
keyakinaan bahwa memenuhi kebutuhan konsumen adalah kunci 
keberhasilan perusahaan dalam mengahdapi persaingan.  

Penentuan sebuah produk dilatarbelakangi oleh keinginan 
pelanggan. Sehingga keinginan pelanggan terhadap sebuah 
produk itu bisa mempengaruhi jumlah produk atau barang yang    
diminta. Apabila keinginan konsumen terhadap suatu produk 
tertentu terus meningkat, maka permintaan terhadap suatu 
produk tersebut juga akan ikut meningkat. Dengan begitu, dapat 
dinyatakan bahwa pasar modern dan pasar tradisional keduanya 
harus saling bersaing dalam mendapatkan perhatian pelanggan 
dengan terus mengamati berbagai selera konsumen. 

Seiring dengan perubahan zaman, pasar juga akan mengadapi 
suatu modifikasi desain dan tempat serta cara pengelolaannya, 
yang tadinya bersifat tradisional menjadi modern. Perkembangan 
pasar menyebabkan timbulnya suatu perubahan yang dimana 

 
1 6DKUXO�0DXODQD��$XOLD�'DZDP��DQG�$OGLOD�6HSWLDQD��³3HUEDQGLQJDQ�.RQVXPWLI�

Ibu Rumah Tangga Terhadap Minat Berbelanja antara Pasar Tradisional dan Modern 
6HODPD� 3DQGHPL�´� Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 14, no. 1 (June 27, 2022): 
hlm.176. 
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menimbulkan pengaruh bagi kehidupan masyarakat terlebih 
yang menetap di kota-kota besar. Setelah mendatangi pasar 
secara langsung, maka masyarakat akan membandingkannya, 
berdasarkan pengalaman tersebut maka dapat menimbulakan 
tanda positif sehingga pembeli akan mendatangi pasar tersebut 
tanpa perlu melalui evaluasi 

Sebagai tempat bertemunya pedagang dengan pembeli, 
dimana penjual menawarkan barang dagangannya dengan 
konsumen yang ingin mengisi kebutuhannya sehari-hari disebut 
sebagai pasar, dari prosedur tersebut dapat dilihat bahwa pasar 
tidak terlepas dari proses tawar menawar.2 

Dengan kehadiran pasar modern maka diharapkan bisa lebih 
memberikan keuntungan bagi pembeli karena menyediakan 
berbagai akomodasi maupun fasilitas yang cukup lengkap. 
Sementara di pasar tradisional kerap dihadirkan pada 
permasalahan mengenai kecanggungan pada saat berbelanja. 
Barang yang ada di pasar tradisional hampir semua bisa dijumpai 
di pasar modern.  

Berkembang pesatnya pertumbuahan pada pasar modern 
mengakibatkan turunnya total pasar tradisional yang ada, hal ini 
diakibatkan oleh munculnya pasar modern yang dijalankan 
dengan profesional dan dengan fasilitasnya yang beraneka 
macam dan sangat lengkap. Konsumen saat mengunjungi dan 
membeli barang kebutuhannya di pasar modern dengan gengsi 
masing-masing. Kebanyakan yang dibeli bukan yang diinginkan 
dan bukan barang yang menjadi kebutuhan, sehingga adanya 
selera pelanggan. Di pasar modern tidak hanya menyediakan 
kebutuhan pelanggan namun juga dapat menciptakan semua 
kebutuhan pelanggan.3 
   Supermarket, Minimarket, dan Mall berkembang pesat 
dibandingkan dengan pasar tradisional yang ada di kota-kota 
besar mengakibatkan timbulnya berbagai macam tanggapan dari 
penduduk dalam menentukan lokasi berbelanja. Setengah dari 

 
2 ibid hlm.177. 
3Departemen Perdagangan RI "Pusat Distribusi," 

http://www.kemendag.go.id/zulkipli201, diakses tanggal June 15, 2023. 
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penduduk yang bertempat tinggal di perkotaan, telah mengisi 
kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan sehari ± hari mereka 
dengan membeli barang kebutuhannya di pasar modern. Pasar 
modern telah mencapai dalam menjual berbagai barang 
kebutuhan pelanggan, dan juga bisa dalam mengisi ambisi dan 
selera konsumen yang semakin hari semakin dinamis. Akibatnya 
dari hal tersebut perilaku berbelanja konsumen    juga mengalami 
perberubah dan mulai beralih ke pasar modern. Dahulu 
konsumen dominan memenuhi kebutuhannya di pasar tradisional 
namun saat ini penduduk cenderung memilih untuk memenuhi 
kebutuhannya di pasar         modern. 

Fakta yang telah terjadi saat ini, apabila penghasilan 
pelanggan naik maka pelanggan akan lebih memilih untuk 
memenuhi kebutuhannya di pasar modern daripada memenuhi 
kebutuhannnya di pasar tradisional karena bisa mempengaruhi 
perilaku konsumsi, yang dimana pelanggan akan   membeli 
barang kebutuhannya dalam jumlah yang tidak sedikit. 
Sedangkan, apabila penghasilan suatu pelanggan menurun maka 
pelanggan akan lebih memilih untuk berbelanja di pasar 
tradisional, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi jumlah 
barang yang di beli. 

Meningkatnya pendapatan konsumen biasanya diiringi 
dengan meningkatnya pengeluaran belanja. Hal ini bisa dijadikan 
suatu perbedaan antara penduduk yang keuangannya stabil dan 
penduduk yang keuangannya tidak stabil. Penghabisan belanja 
penduduk yang memiliki keuangan stabil tentu saja selera 
belanjanya cenderung berlebihan yang dihabiskan untuk 
kebutuhan tambahan. Sementara penghabisan belanja keuangan 
penduduk yang belum stabil kebanyakan dihabiskan untuk 
kebutuhan pokok. 4 

Pelaku para pengunjung pasar tradisional biasanya pembeli 
yang berpenghasilan menengah kebawah yang memenuhi 
kebutuhan harianya. Biasanya mereka mendatangi pasar kira-

 
              4 1XUODLOD�+DQXP�³Pengaruh Pendapatan Jumlah dan Tanggungan Kelurga dan 

Pendidikan  Terhadap pola Konsumsi Rumah Tangga Nelayan di Desa Seuneubok 
Rambong Aceh Timur´��-XUQDO�6DPXGUD�(NRQRPLND�9RO�� (10, Hal 75-84,2018 
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kira 2 sampai 3 kali dalam satu minggu, sementara itu pembeli 
yang memiliki kesibukan bekerja, kebanyakan mengunjungi 
pasar tradisional pada hari libur. 

Harga menjadi salah satu faktor yang di pikirkan oleh 
konsumen dalam membeli sebuah produk, ketika akan 
berbelanja suatu produk tentu saja konsumen mencari barang yg 
sepadan dengan keinginanya, dan kebanyakan dari mereka akan 
memikirkan mana yang lebih ekonomis. dan ada pula pembeli yg 
bersedia menghabiskan uangnya dengan jumlah yang cukup 
besar guna mendapatkan barang yang memiliki kualitas tinggi 
demi memenuhi preferensinya. 

Sikap konsumen merupakan suatu proses pengambilan 
keputusan dari aktivitas individu secara fisik yang dilibatkan 
dalam proses mengevaluasi, memperoleh, menggunakan, serta 
dapat mempergunakan barang-barang dan jasa.5 

Masalah persaingan adalah konsekuensi yang timbul karena 
munculnya pasar modern. hal tersebut muncul ketika pasar 
modern hendak mendatangi keberadaan pasar tradisional. 
persoalan pokok pada kedua pasar tersebut yakni masalah 
lokasinya yang berdekatan, contohnya pasar yang berada di 
Kelurahan Renteng adalah pasar tradisional Renteng bisa 
dibandingkan dengan pasar modern (Lion Mart), yang 
mempunyai lokasi berdekatan. Tentunya hal tersebut 
menyebabkan sebuah persaingan bagi kedua pasar tersebut, 
lokasi pasar tradisional dengan pasar modern yang berlokasi di 
tengah-tengah kota membuat lokasi kedua pasar tersebut 
menjadi sangat strategis untuk tempat pemilihan belanja 
konsumen, keduanya berlokasi di wilayah yang penduduknya 
padat, dimana lokasi pasar tradisional Renteng dengan pasar 
modern (Lion Mart) telah membuat keduannya bersaing dalam 
memperoleh konsumen.6 

Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di pasar 
 

5 0DXODQD��'DZDP�� DQG�6HSWLDQD�� ³3HUEDQGLQJDQ�.RQVXPWLI� ,EX�5XPDK�7DQJJD�
Terhadap Minat %HUEHODQMD�DQWDUD�3DVDU�7UDGLVLRQDO�GDQ�0RGHUQ�6HODPD�3DQGHPL�´�
hlm.3. 

          6 Observasi Awal, Wawancara, Kepala Pasar Renteng, 13 Juni 2023. 
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Renteng pada tanggal 13 Juni 2023, terkait dengan masalah yang 
akan diteliti disekitaran kelurahan renteng. Maka hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala pasar renteng yang 
mengemukakan pendapatnya tentang pertimbangan penjual pada 
pasar tradisional dan pasar modern dalam menetapkan harga 
barang dan sikap konsumen terhadap harga barang dalam 
memilih pasar tradisional dengan pasar modern yang ada di 
Kelurahan Renteng. ³Pertimbangan para penjual dalam 
menetapkan harga barang di pasar tradisonal dan pasar modern 
dilatarbelakangi oleh kenaikan pajak yang dikenakan pada pasar 
tradisonal maupun pasar modern serta tempat para penjual 
membeli barang yang akan mereka jual yang biasa di sebut 
sebagai pemasok.  Kemudian sikap konsumen dalam memilih 
harga barang yang ada di pasar tradisional dan pasar modern dari 
data yang ada di pasar sebagian besar memilih pasar tradisional 
dikarenakan sistematika pembeliannya dengan tawar menawar 
atau bernegosiasi, dan juga bahan-bahan seperti sayuran yang 
ada di pasar tradisional masih segar-segar yang dimana dari 
petaninya langsung, bisa langsung berinteraksi dengan 
pedagangnya, dan juga dilatarbelakangi oleh keluarga yang 
banyak sekali menuntut rezeki di pasar tradisonal, sedangkan di 
pasar modern sistematika pembeliannya sudah tertera di barcode 
pada masing-masing barang, pembeli tidak bertemu langsung 
dengan pedagang. Apabila dilihat dari segi kenyaman dari pasar 
tradisional masih sangat kurang, yang dimana masih banyak 
masyarakat atau pedagang yang berjualan yang masih belum 
stabil, suasana pasar yang becek dan kumuh. Sedangkan di pasar  
modern yang dimana memiliki lahan parkir, barang-barang yang 
tersedia sudah tersusun dengan rapi, pelayanan yang baik serta 
suasana yang nyaman.7 

Jika dilihat dalam keadaan pada saat ini, masyarakat lebih 
banyak memilih untuk berbelanja di pasar modern, namun 
masyarakat juga tidak mudah meninggalkan pasar tradisional 

 
7Makmun, Kepala Pasar Tradisional, Wawancara, Pasar Renteng, 13 Juni 

2023.  
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begitu saja. Maka pasar modern dan pasar tradisional harus saling 
bersaing dalam mendapatkan perhatian konsumen dengan 
memperhatikan selera dan kebutuhan konsumen. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneneliti sangat tertarik 
untuk mengangkat judul penelitian��³Analisis Sikap Konsumen 
Terhadap Harga Barang (Studi Komparasi Pada Pasar 
Tradisional Dan Pasar Modern Di Kelurahan Renteng Kec. 
3UD\D�.DE��/RPERN�7HQJDK´). 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

pokok permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan yaitu: 
1. Apa pertimbangan penjual pada pasar tradisional dengan 

pasar modern dalam    menetapkan harga barang? 
2.  Apa faktor-faktor yang mendorong konsumen memiliki sikap 

berbeda dalam melakukan transaksi di pasar       modern dengan 
pasar tradisional? 

C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan pertimbangan penjual pada pasar 
tradisional dengan pasar         modern dalam menetapkan 
harga barang. 

b. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mendorong 
konsumen memiliki sikap berbeda dalam melakukan 
transaksi di pasar modern dengan pasar tradisional. 

2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat secara Teoritis 

1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
masukan dan informasi teoritis tentang sikap 
konsumen terhadap harga barang 

2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
gambaran atau wawasan tentang analisis sikap 
konsumen terhadap harga barang studi kasus pada 
pasar tradisional dan pasar modern di Kelurahan 
Renteng Kec. Praya Kab. Lombok Tengah. 
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b. Manfaat secara Praktis 
1) Manfaat Bagi Peneliti: Penelitian ini sebagai 

masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya dibidang pemasaran serta   sebagai rujukan 
bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang 
sama sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan. 

2) Manfaat Bagi Perusahaan: Penelitian ini sebagai 
informasi dan masukan positif bagi pembisnis ritel 
untuk mengevaluasi dan mengamati sikap konsumen 
ritel. 

3) Manfaat Bagi Akademik: Penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
mengenai aplikasi ilmu manajemen, terutama yang 
berkaitan dengan bidang studi manajemen 
pemasaran. 

4) Manfaat Bagi Konsumen: Agar penelitian ini dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan dalam 
mempelajari sikap produsen yang berhubungan 
dengan pemuasan kebutuhan konsumen menjadi 
sasaran. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang lingkup 

Ruang lingkup kajian dalam penelitian ini, mengenai 
analisis sikap konsumen terhadap harga barang studi pada 
pasar tradisional dan pasar modern. Selain itu penelitian ini 
fokus terhadap pertimbangan penjualan pada pasar 
tradisional dengan pasar modern dalam menetapkan harga 
barang, dan       yang mendorong konsumen bersikap berbeda 
dalam melakukan transaksi di pasar modern dengan pasar 
tradisional. 

2. Setting penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Renteng Kec, Praya        Kab. Lombok Tengah. Karena dalam 
lingkup Kelurahan Renteng ini, memiliki 2 pasar, yakni pasar 
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modern dan pasar tradisional yang bisa dijadikan sebagai 
bahan penelitian dari peneliti.  

E. Telaah Pustaka 
Terkait dengan penelitian ini, ditemukan ada beberapa 

penelitian yang relevan sebagai berikut: 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Irma Irawati, dengan Judul: 

³$QDOLVLV Preferensi Konsumen Dalam Berbelanja di Pasar 
Tradisional Dan Pasar Modern di Kota 0DNDVVDU´� dengan 
pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif. Tehnik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah questioner dan study kepustakaan. Sedangkan tehnik 
analisis datanya adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor Pendapatan 
berpengaruh terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja 
di pasar tradisional dan pasar modern di Kota Makassar dan 
apakah faktor harga berpengaruh terhadap preferensi 
konsumen berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern di 
Kota Makassar. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel pendapatan dan variabel harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap preferensi konsumen dalam 
berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern.             Sedangakan 
variabel pengeluaran belanja berpengaruh negatif signifikan 
terhadap preferensi konsumen dalam berbelanaja di pasar 
tradisional dan pasar modern.8 
   Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat 
perbedaanya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
penelitian ini melihat tentang Preferensi Konsumen Dalam 
Berbelanja di Pasar Tradisional dan Pasar Modern, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan tentang Sikap Konsumen Terhadap 
Harga Barang Study Pada Pasar Tradisional dan Pasar Modern. 
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang pasar 
tradisional dan pasar modern. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rani Hapsari Kusuma Asri, 

 
8 ,UPD� ,UDZDWL�� ³3URGL� ,OPX� (NRQRPL� )DNXOWDV� (NRQRPL� 'DQ� %LVQLV� ,VODP�

8QLYHUVLWDV�,VODP�1HJHUL�$OXGGLQ�0DNDVVDU�����´��Q�G��� 
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dengan Judul: ³$QDOLVLV� 3HUEDQGLQJDQ� 6LNDS� .RQVXPHQ�
Dalam Memilih Pasar Tradisional (Pasar Tugu Bandar 
Lampung) Dan Pasar Modern (Candra Superstore Cabang 
Tanjung .DUDQJ�´� dengan pendekatan penelitian pustaka 
dan penelitian lapangan. Tehnik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara dan questioner. Dan tehnik 
analisis data nya adalah uji-t berpasangan dengan tingkat 
signifikansi Į = 0,05. Atribut-atribut yang dianalisis yaitu 
produk, harga, lokasi, promosi, people, proses dan prasarana 
fisik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah 
perbedaan sikap antara konsumen pasar tradisional Pasar 
Tugu Bandar Lampung dan konsumen pasar modern Chandra 
Superstore Cabang Tanjung Karang? Dan Berapa besarkah 
perbedaan sikap konsumen pasar tradisional Pasar Tugu 
Bandar Lampung dengan konsumen pasar modern Chandra 
Superstore Cabang Tanjung Karang? Penelitian ini 
melakukan pengujian menggunakan uji-t secara parsial dan 
ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dengan 
tingkat signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari tingkat 
signifikansi yang digunakan �Į = 0,05) oleh karena itu, 
hipotesis nol (Ho) ditolak.  Berdasarkan penelitian ini, 
terdapat perbedaan sikap konsumen antara pasar tradisional 
Pasar Tugu Bandar Lampung dalam hal harga, lokasi, 
promosi, people dan prasaran fisik dengan sikap konsumen 
pada pasar modern Chandra Superstore Cabang Tanjung 
Karang, namun tidak ditemukan perbedaan yang signifikansi 
pada variable produk dan proses.9 
  Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah apakah ada 
perbedaan dalam sikap konsumen antara Pasar Tugu Bandar 
Lampung yang merupakan pasar tradisonal dengan pasar Chandra 
Superstore Cabang Tanjung Karang yang merupakan pasar modern, 
sedangkan penelitian ini Sikap Konsumen Terhadap Harga Barang 

 
9 5DQL� +DSVDUL� .XVXPD� $VUL�� ³$QDOLVLV� 3HUEDQGLQJDQ� 6LNDS� .RQVXPHQ� 'DODP�

Memilih Pasar Tradisional (Pasar Tugu Bandarlampung) Dan Pasar Modern (Chandra 
6XSHUVWRUH�&DEDQJ�7DQMXQJ�.DUDQJ�´��Q�G��� 
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Studi Pada Pasar Tradisional Dan Pasar Modern. Sedangkan 
persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
tentang pasar tradisional dan pasar modern. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Sukma Dewi, dengan 
MXGXO� ³� 'DPSDN� .HEHUDGDDQ� 3DVDU� 0RGHUQ� 7HUKDGDS�
Pendapatan Para Pedagang Pasar Tradisional (Studi Kasus di 
'HVD� 7DQJJXO� $QJLQ� .HFDPDWDQ� 3XQJJXU�´�� GHQJDQ�
pendekatan penelitian Field Research dan bersifat deskriptif  
kualitatif, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun 
tekhnik pengumpulan data ini dengan mengumpulkan data 
melalui wawancara dan dokumentasi, wawancara dilakukan  
kepada 7 pedagang dan 10 konsumen sedangkan dokumentasi 
dilakukan di pasar tradisional Punggur. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan di pasar tradisional Punggur dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan yang diperoleh pedagang 
pasar tradisional mengalami penurunan akibat adanya pasar 
modern.  

   Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui 
perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan adalah 
apakah keberadaan pasar modern berpengauruh pada hasil 
pendapatan para pedagang pasar tradisional Punggur, 
sedangkan penelitian ini sikap konsumen terhadap harga 
barang pada pasar tradisonal dan modern. Sedangkan 
persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti di pasar modern dan pasar tradisonal serta sama sama 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.10 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Agustina, dengan judul 
³$QDOLVLV�3HQ\HEDE�.RQVXPHQ�/HELK�0HPLOLK�%HUEHODQMD�GL�
Pasar Tradisonal Dibandingkan di Pasar Modern (Studi Kasus 
0DV\DUDNDW� ��D� .RWD� 0HWUR�´�� PHWRGH� SHQJXPSXODQ� GDWD�
dengan interview, dokumentasi dan observasi, tekhnik 
pengumpulan data yang dipergunakan ialah kualitatif 
lapangan dengan menggunakan cara berpikir induktif. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masyarakat 15a 
Kota Metro sebagian besar cenderung lebih memilih 

 
10 'LDQ�6XNPD�'HZL��³'DPSDN�.HEHUDGDDQ�3DVDU�0RGHUQ�7HUKDGDS�Pendapatan 

Para Pedagang Pasar Tradisonal (Studi Kasus di Desa Tanggul Angin Kecamatan 
Punggur) 
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berbelanja di pasar tradisonal namun sebagian besar lagi 
memilih berbelenja di pasar tradisonal dan modern, dengan 
begitu dapt disimpulkan bahwa apabila berbelanja ke pasar 
tradisional adanya sistem tawar menawar sedangkan di pasar 
modern mereka hanya bisa melihat harga yang ada di barcode. 

   Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui 
perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan adalah para 
konsumen lebih memilih berbelanja di pasar tradisonal 
dibandingkan pasar modern, sedangkan penelitian yang telah 
dilakukan antara kedua pasar tersebut sama dengan artian 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Sedangkan persaman dari kedua penelitian ini adalah 
sama-sama meniliti di pasar tradisonal dan pasar modern.11 

F. Kerangka Teori 
1. Sikap konsumen 

 ³6LNDS� NRQVXPHQ� PHUXSDNDQ� VHEXDK� WLQGDNDQ-tindakan 
individu yang secara langsung terlibat dalam usaha 
memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa ekonomis 
termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului 
serta menetukan tindakan-WLQGDNDQ�WHUVHEXW´�12 
  Berdasarkan pada pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa sikap konsumen merupakan tindakan-tindakan yang 
dilalakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi yang 
berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam 
mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa 
ekonomis yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
  Adapun model-model sikap konsumen dipaparkan 
sebagai berikut:13 

a. Pengertian Model-model sikap konsumen 
Geralt zaltman mengemukakan pendapatnya sebagai 

berikut \DLWX��³VXDWX�PRGHO�DGDODK�VHVXDWX�\DQJ�PHZDNLOL�

 
115LD�$JXVWLQD��³�$QDOLVLV�3HQ\HEDE�.RQVXPHQ Lebih Memilih Berbelanja di Pasar 

Tradisional dibandingkan Pasar Modern  (Studi Kasus Masyarakat 15a Kota Metro)  
12 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), hlm. 3. 
13 Mangkunegara, Perilaku Konsumen, hlm.21. 
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sesuatu dalam hal ini adalah VXDWX�SURVHV´� 
Berdasarkan pendapat di atas sikap konsumen 

merupakan sebagai suatu skema atau krangka kerja yang 
disederhanakan untuk menggambarkan suatu aktivitas-
aktivitas konsumen. 

b. Tujuan sikap konsumen 
Ada dua tujuan utama dari suatu model, yaitu: 

memiliki manfaat untuk mengembangkan teori dalam 
penelitian sikap konsumen, dan untuk mempermudah 
dalam mempelajari apa yang telah diketahui mengenai 
sikap konsumen. 

Namun dalam melakukan produk konsumen tidak 
hanya mempertimbangkan harga yang murah, mereka 
juga melihat bahan baku yang digunakan dalam produksi 
barang tersebut. Oleh karena itu, harga merupakan salah 
satu pertimbangan dalam pembelian produk, dan juga 
konsumen dapat mengeluarkan lebih banyak uang untuk 
mendapatkan produk dengan kualitas yang baik sesuai 
dengan keinginan mereka. 

Sumber penghasilan setiap individu memiliki sumber 
penghasilan yang berbeda-beda sesuai dengan aktivitas 
dan pekerjaan mereka. Pendapatan individu 
mempengaruhi perilaku akan mempengaruhi perilaku 
konsumsi. Dimana pendapatan akan menentukan daya 
beli konsumen dana peningkatan pendapatan akan 
meningkatkan permintaan disertai dengan peningkatan 
peningkatan pengeluaran konsumsi. 

Pengeluaran belanja merujuk pada pembelian barang 
dan jasa oleh rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Pengeluaran masyarakat terhadap pakaian, 
makanan, dan barang kebutuhan lainnya dianggap 
sebagai pengeluaran. Sedangkan barang- barang yang 
diciptakan untuk digunakan oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya disebut sebagai barang 



13  

konsumsi.14 
Pengeluaran masyarakat dapat menjadi indikator 

perbedaan antara masyarakat sebagai suatu perbedaan 
antara masyarakat yang memiliki keuangan stabil dan 
masyarakat yang blm memiliki keuangan stabil. 
Pengeluaran masyarakat yang belum memiliki keuangan 
stabil umumnya mempunyai kebutuhan pokok, 
sementara masyarakat yang memiliki keuangan yang 
stabil lebih banyak memerlukan kebutuhan tambahan 
(sekunder) maupun kebutuhan tersier 

c. Macam-macam sikap konsumen 
Pada umumnya, macam-macam sikap konsumen ini 

dibagi menjadi 2, yaitu sebagai berikut: 
1) Sikap konsumen yang bersifat rasional 

Adapun macam-macam sikap konsumen yang 
bersipat rasional adalah: 
a) Konsumen akan memilih barang sesuai 

kebutuhan 
b) Barang yang dipilih ataupun yang dibeli 

konsumen memberikan kegunaan optimal bagi 
konsumen 

c) Konsumen akan membeli barang sesuai 
kebutuhan  

d) Konsumen memilih barang yang harganya sesuai 
dengan kemampuan konsumen 

2) Pelaku konsumen yang bersifat irrasional  
Adapun macam-macam konsumen yang bersifat 

irasional adalah: 
a) Konsumen akan mudah tertarik dengan cepat 

mengenai penayangan iklan dan promosi yang 
ada di media cetak atau elektronik 

b) Konsumen memiliki barang-barang yang 
bermerk atau brandet yang sudah dikenal luas dan 

 
14 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar Dasar Pemasaran Jilid 1. Edisi Bahasa 

Indonesia Terj. Alexander Sindoro,hlm.11. 
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harganya sangat mahal 
c) Konsumen memiliki barang bukan berdasarkan 

kebutuhan, melainkan gensi atau prestice, dan 
gaya hidup yang lebih elit.15 

2. Harga Barang  
a. Pengertian Harga Barang  

Harga barang merupakan jumlah uang yang harus 
dikelurkan oleh konusmen untuk memperoleh produk 
barang atau jasa yang diinginkannya.16 Sementara itu 
pendapat lain mengemukakan bahwa, harga merupakan 
elemen penting dalam bauran pemasaran, karena 
konsumen mempertibangkan untuk memoeroleh 
kelebihan yang ditawarkan oleh produk atau layanan. 
Harga menjadi faktor yang dipertimbangkan oleh 
konsumen saat membeli suatu produk, mereka mencari 
suatu produk yang sesuai dengan preferensinya dan 
ekonomis. Konsumen juga tentunya mempertimbangkan 
kualitas produk, karena harga menjadi indikator kualitas 
dalam pandangan konsumen, oleh karena itu, harga 
memiliki peran penting sebagai tolak ukur kualitas 
produk atau layanan.17 

Namun dalam melakukan produk konsumen tidak 
hanya mempertimbangkan harga yang murah, mereka 
juga melihat bahan baku yang digunakan dalam produksi 
barang tersebut. Oleh karena itu, harag merupakan salah 
satu pertimbangan dalam pembelian produk, dan juga 
konsumen dapat mengeluarkan lebih banyak uang untuk 
mendapatkan produk dengan kualitas yang baik sesuai 
dengan keinginan mereka. 

 

 
15 0��6ROHK�0DXOLGLQ��$GQDQ�'HZD�6DSXWUD��$QJJL�=XOILND�6DUL��³Analisis 

Perilaku Konsumen dalam Transaksi di e-Commerce�´�Jurnal Society, Vol. 1, No. 1 
(2022): hlm. 5.  

16 Kotler P, Amstrong, and Gary, Dasar Dasar Pemasaran Jilid 1. Edisi Bahasa 
Indonesia Terjemahan Alexander Sindoro (Jakarta: Prenhalindo, 2015), hlm.11. 

17 Ibid, hlm.11 
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Sumber penghasilan setiap individu memiliki 
sumber penghasilan yang berbeda-beda sesuai dengan 
aktivitas dan pekerjaan mereka. Pendapatan individu 
mempengaruhi perilaku akan mempengaruhi perilaku 
konsumsi. Dimana pendapatan akan menentukan daya 
beli konsumen dana peningkatan pendapatan akan 
meningkatkan permintaan disertai dengan peningkatan 
peningkatan pengeluaran konsumsi. 

Pengeluaran belanja merujuk pada pembelian 
barang dan jasa oleh rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Pengeluaran masyarakat terhadap 
pakaian, makanan, dan barang kebutuhan lainnya 
dianggap sebagai pengeluaran. Sedangkan barang- barang 
yang diciptakan untuk digunakan oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya disebut sebagai barang 
konsumsi.18 

Namun dalam melakukan produk konsumen tidak 
hanya mempertimbangkan harga yang murah, mereka 
juga melihat bahan baku yang digunakan dalam produksi 
barang tersebut. Oleh karena itu, harag merupakan salah 
satu pertimbangan dalam pembelian produk, dan juga 
konsumen dapat mengeluarkan lebih banyak uang untuk 
mendapatkan produk dengan kualitas yang baik sesuai 
dengan keinginan mereka. 

Sumber penghasilan setiap individu memiliki 
sumber penghasilan yang berbeda-beda sesuai dengan 
aktivitas dan pekerjaan mereka. Pendapatan individu 
mempengaruhi perilaku akan mempengaruhi perilaku 
konsumsi. Dimana pendapatan akan menentukan daya 
beli konsumen dana peningkatan pendapatan akan 
meningkatkan permintaan disertai dengan peningkatan 
peningkatan pengeluaran konsumsi. 

Pengeluaran belanja merujuk pada pembelian 
barang dan jasa oleh rumah tangga untuk memenuhi 

 
18 Ibid, hlm.11. 
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kebutuhan mereka. Pengeluaran masyarakat terhadap 
pakaian, makanan, dan barang kebutuhan lainnya 
dianggap sebagai pengeluaran. Sedangkan barang- barang 
yang diciptakan untuk digunakan oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya disebut sebagai barang 
konsumsi.19 

Pengeluaran masyarakat dapat menjadi indikator 
perbedaan antara masyarakat sebagai suatu perbedaan 
antara masyarakat yang memiliki keuangan stabil dan 
masyarakat yang blm memiliki keuangan stabil. 
Pengeluaran masyarakat yang belum memiliki keuangan 
stabil umumnya mempunyai kebutuhan pokok, 
sementara masyarakat yang memiliki keuangan yang 
stabil lebih banyak memerlukan kebutuhan tambahan 
(sekunder) maupun kebutuhan tersier. 

b. Jenis-jenis Harga Barang 
Strategi harga barang, persoalan harga barang ini 

akan muncul apanila barang yang akan ditentukan 
harganya itu merupakan bagian dari keseluruhan barang 
yang akan dipasarkan, sehingga dalam penentuan harga 
suatu barang harus difikirkan tentang pengaruhnya 
terhadap peningkatan keuntungan pada total barang.20 

Metode penetapan harga jual barang yang digunakan 
umumnya suatu perusahaan antara lain: penetapan harga 
biaya plus, penetapan harga mark up, dan penetapan 
harga break even.  

3. Pengertian Pasar 
Berdasarkan teori ekonomi pasar merupakan suatu 

situasi dimana pembeli atau konsumen dengan penjual 
(Produsen atau tempat atau proses dimana pembeli dan 
penjual berinteraksi untuk melakukan transaksi jual beli 
barang atau jasa. Ketika kedua belah pihak tersebut 
memutuskan kata sepakat tentang harga terhadap kuantitas 

 
19 Ibid, hlm.11. 
20 $VUL�1XU�0XLQ��³Analisis Penetapan Harga Jual Produk Markisa Pada PT.Toraja 

Markisa di Tana Toraja,´�Jurnal Cendikia, (2022), hlm. 22. 
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barang dengan kualitas tertentu yang menjadi sebuah objek 
dalam melakukan transaksi. konsumen menginginkan barang 
yang diperlukan untuk mengisi dan memuaskan 
kebutuhannya. Sedangkan pedagang    memperoleh balasan 
penghasilan untuk selanjutnya dimanfaatkan dalam 
menangani berbagai kegiatan sebagai pelaku ekonomi 
produksi.21 

 Berdasarkan kajian ilmu ekonomi pasar diartikan 
sebagai sebuah tempat, proses maupun interaksi antara 
pembeli dan penjual dari suatu barang atau jasa tertentu, 
maka dari itu dapat terciptanya harga keseimbangan dan 
jumlah yang ditawarkan. Jadi setiap prosedur yang 
mempertemukan antara konsumen dengan pedagang, maka 
akan mewujudkan price yang telah diakui antara penjual 
dan pembeli. 

Pasar pada masyarakat memiliki peran penting yakni 
sebagai pusat kegiatan ekonomi dan pusat kebudayaan. Pasar 
sebagai pusat kegiatan kegiatan ekonomi merupakan tempat 
bertemunya antara produsen dengan konsumen. melalui 
pasar tersebut, masyarakat bisa memperoleh berbagai 
kebutuhan produksinya seperti peralatan, modal dan tenaga. 
Di bidang distribusi pasar memiliki peran dalam 
penyebarluasan barang-barang dari hasil produksi yang 
diperlukan oleh masyarakat. Sedangkan di bidang konsumsi, 
pasar menyediakan berbagai kebutuhan pokok dan kebutuhan 
tambahan lainnya bagi para konsumen.22 

Pasar memilik definisi yang beragam. Dalam konteks 
ini, pasar dapat didefinisikan sebagai suatu komunitas yang 
terdiri dari pembeli dan penjual yang melakukan 
mempertukarkan barang yang dapat saling menggantikan 
satu sama lain. Konsep dan makna pasar sebetulnya sangat 
luas, mencakup berbagai aspek ekonomi dan juga sosbud. 

 
21 P Kotler and Gary, Dasar Dasr Pemasaran Jilid 1 Edisi Bahasa Indonesi Terj. 

Alexander Sindoro (Jakarta: Prenhalindo, 2010), hlm.33. 
22 Depdikbud, Kamus Besar Bahas Indonesia (Jakarta: Balai Pusaka Depdikbud, 

2009), hlm.100. 
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Dalam pengertian ekonomi pasar secara fisik merupakan 
tempat dimana transaksi jual beli barang dan jasa tejadi di 
lokasi tertentu. Sementara itu, secara ekonomi pasar 
merupakan tempat dimana permintaan dan penawaran 
bertemu, yang dimana ada pihak yang menawarkan barang 
dan ada pihak yang membutuhkannya dengan harga yang 
disepakati oleh kedua belah pihak.23 

Berdasarkan pada Keputusan Mentri Perindustrian 
Perdagangan No.23/MPP/Kep/1/1998 tentang Lembaga-
lembaga Usaha Perdagangan yakni 

³3DVDU didefinisikan sebagai tempat bertemunya 
antara pihak penjual dan pihak pembeli untuk 
melakukan suatu transaksi, dimana dalam proses jual 
beli terbentuk, yang menurut kelas mutu pelayanan, 
dapat digolongkan menjadi pasar tradisional dan 
SDVDU�PRGHUQ´�24 

Hartati mengungkapkan bahwa pasar dapat 
dikategorikan   menjadi pasar eceran yakni pasar tempat usaha 
yang melakukan kegiatan jual beli dalam partai kecil dan 
pasar grosir yakni pasar tempat melakukan kegiatan jual beli 
dalam partai besar.25 

Menurut Peraturan Presiden Repubik Indonesia 
Nomor 112 tahun 2007 mengenai Penataan dan Pembinaan 
Pasar Tradisional, 

³3DVDU� GLGHILQLVLNDQ� VHEDJDL� WHPSDW� EHUWHPXQ\D�
pihak penjual dan pihak pembeli untuk melakukan 
transaksi, dimana proses jual beli terbentuk yang 
menurut kelas mutu pelayanan, dapat digolongkan 
menjadi pasar tradisional dan pasar PRGHUQ´� 

 
23 Mariana Paskarina, Mengganggas Model Revitalisasi Pasar Tradisional Study 

Terhadap Impelentsi Perda No 19. Thn 2001 Tentang Pengelolaan Pasar Kota 
Bandung (Bandung: Puslit KP2W Lemlit UNPAD, 2006), hlm.45. 

24 ³��������B.HSPHQSHULQGDJB1RPRUB���B7DKXQB�����3GI�´�Q�G� 
25 W Hartati, Pergeseran Subsektor Perdagangan Eceran Dari Tradisional Ke 

Modern Di Indonesia Fakultas Ekonomi Dan Manajemen (Bogor: Institut Pertanian 
Bogor, 2006), hlm.90. 
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4. Pasar Tradisional 
Pasar tradisional adalah pasar yang merujuk pada 

pasar yang memiliki bangunan atau desain yang sederhana 
dan dengan kondisi yang kurang menyenangkan (kurang 
dalam menjaga kebersihan pasar, ruang usaha sempit, sarana 
parkir yang kurang luas serta penerangan yang kurang 
optimal). Barang yang di pasarkan berupa kebutuhan   sehari-
hari, dan harga terbilang murah diiringi dengan kualitas yang 
kurang mendapat perhatian dari konsumen serta cara 
pembeliannya dengan tawar menawar. Karakteristik pasar 
tradisional cenderung tidak mengalami perkembangan atau 
perubahan dari waktu ke waktu. Masyarakat masih melihat 
pasar ini sebagai tempat yang kumuh becek dan kotor, harga 
barang yang tidak pasti, proses tawar menawar serta 
ketersediaan barang yang tidak selalu lengkap menjadi faktor 
penyebab kehilangan minat konsumen terhadap pasar 
tradisional. barang yang tidak lengkap mengakibatkan pasar 
tradisional kehilangan konsumen. Namun di sisi lain pasar 
tradisional mempunyai beberapa kelebihan, yakni dari segi 
komunikasi sosial dan interaksi yang dimana telah terjadi 
kedekatan antara pedagang dan pembeli, yakni pedang 
mengenal konsumen dengan baik.26 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No. 
53/M-DAG/PER/12/2008 di paparkan sebagai berikut: 

³3DVDU� WUDGLVLRQDO� DGDODK�pasar yang di bangun dan 
dikelolah oleh pemerintah, pemerintah lokal, swasta, 
badan usaha milik negara dan badan usaha milik 
daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan 
tempat usaha berupa Toko, Kios, Los dan Tenda yang 
dimiliki/dikelolah oleh pedagang kecil, menengah, 
swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala 
kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang 
dengan PHODOXL�WDZDU�PHQDZDU�´27 

 
26 'HSDUWHPHQ�3HUGDJDQJDQ�5,��³3XVDW�'LVWULEXVL�´�������KWWS���ZZZ�GHSGDJ�JR�LG� 
27 'HSHUWHPHQ�3HUGDJDQJDQ�5,��³3XVDW�'LVWULEXVL�´�������KWWS���ZZZ�GHSGDJ�JR�LG� 
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Pasar tradisional adalah sebuah tempat dimana 

penjual dan pembeli bertemu untuk melakukan transaksi. 
Organisasi pada pasar tradisional masih tergolong sederhana, 
dengan tingkat efisiensi serta spesialisasi yang kurang, 
lingkungan fisik yang sering kali kotor dan pola bangunannya 
sempit. Pasar tradisonal memilki fungsi sebagai pemasok 
beberapa input   pertanian dan perumahan serta keutuhan 
masyarakat. Definisi ini diungkapkan oleh Pangestu dalam 
peneliatiannya.28 

Pasar tradisional mempunyai segmentasi pasar 
tersendiri yang membuatnya beda dengan pasar modern. 
Sementara itu pasar modern adalah pasar yang besar, lengkap 
dan memiliki spesialisasi dalam keanekaragaman bahan-
bahan makanan dan barang-barang lainnya yang terbatas. 
Sedangkan pasar modern diartikan sebagai pasar yang 
lengkap, dengan berbagai penyajian maupun pelayanan yang 
bagus serta memiliki banyak stok makanan. 

Dalam pasar tradisional ditemukan tiga pemeran 
utama yang ikut serta dalam aktivitas sehari-hari, yakni: 
pedagang, pembeli, dan pegawai atau pejabat dinas pasar. 
Selain tiga pemeran utama pasar tersebut ditemukan juga 
pemeran lainnya, yakni: pertugas kebersihan, buruh panggul, 
copet dan preman dan. Pasar tradisional biasanya memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 

a. Tempat pemasaran barang yang kumuh, tidak nyaman, 
sempit, gelap dan kotor 

b. Penampilan penjualannya tidak terlalu menarik 
c. Cara penempatan barang-barang dagangan tanpa konsep 

marketing. 
5. Pasar Modern 

Pasar modern merupakan sebuah pasar yang 
didirikan oleh pemerintah, swasta atau koperasi berupa 

 
28 J.F. Engel, Consumer Behaviour (8th Ed). (New York: The Dryden Press, 2010), 

hlm.98. 
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Supermarkert, Mall, Shoping Center dan Depertemen Store.  
Yang dimana pengendaliannya dilakukan secara modern dan 
lebih berfokus pada pelayanan dalam memenuhi kebutuhan 
dengan cara berbelanja di pasar modern, seperti 
Supermarket, Hypermrket yang didasarkan atas manajemen 
yang efisien, modal yang terbilang tinggi dan dilengkapi 
dengan label harga yang jelas. Pasar modern dimulai dengan 
Toko Serba Ada (TOSERBA) yang berkembang menjadi 
sebuah Supermarket dengan omzet dan aset yang lebih besar 
dari sebelumnya. selanjutnya Supermarket berkembang 
menjadi Hypermarket yang merupakan toserba, dengan unsur 
modal asing di dalamnya serta skala yang lebih besar. 
Hypermarket atau Supermarket mempunyai kelebihan 
dibandingkan dengan pasar tradisional dikarenkan faktor 
harga barang yang relatif rendah, berbagai jenis barang yang 
terbilang komplit, kemasan yang rapi, serta kondisi yang 
nyaman dan bersih membentuk Supermarket menjadi sebuah 
tempat belanja yang menarik dan memusakan. pembeli 
dalam berbelanja di Supermarket untuk memenuhi segala 
kebutuhan mereka dengan gengsi masing-masing. 
Hypermarket tidak hanya mengcover berbagai keperluan 
pembeli namun juga menciptakan berbagai keperluan baru 
bagi konsumen.29 

Berikut Karakateristik pasar modern yakni: 
a. Efesiensi dalam kelengkapan pasar modern tercapai 

karena konsumen melaksanakan tugas yang biasanya 
dilaksankan oleh pramuniaga secara pribadi sehingga 
memberikan kenyamanan dalam berbelanja. 

b. Penataan ruang yang disusun dengan baik menjadikan 
para pelanggan merasa nyaman pada saat membeli 
kebutuhan mereka. 

c. Pelanggan dapat melakukan pembelian sendiri, berjalan 
disepanjang lorong-lorong yang tersedia, memilih 

 
29 'HSHUWHPHQ�3HUGDJDQJDQ�5,��³3XVDW�'LVWULEXVL�´�������KWWS���ZZZ�GHSGDJ�JR�LG��

hlm. 55. 
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barang-barang yang diinginkan dan mengisi keranjang 
belanja yang mereka bawa 

d. Lebih cenderung menggambarkan industrialisasi jasa. 

G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, untuk mendeskripsikan fakta yang didapatkan 
peneliti di lapangan tentang sikap konsumen terhadap harga 
barang pada pasar tradisional dan pasar modern di Kelurahan 
Renteng. Penelitian ini bertujuan untuk mengutarakan data 
berupa tulisan, ucapan, perilaku yang bersumber dari orang-
orang yang menjadi subjek penelitian, serta ingin melakukan 
analisis yang mendalam mengenai sikap konsumen terhadap 
harga barang studi pada pasar tradisonal dan pasar modern.  

Penelitian ini dilaksanakan di pasar tradisional dan 
modern  yang terletak di Jl. Mandalika, Renteng, Kec. Praya, 
Kabupaten Lombok Tengah. 

2. Kehadiran Peneliti 
Seperti yang sudah dijelaskan dalam penelitian ini 

karena menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti berperan 
sebagai instrumen kunci dan sebagai pengumpul data. 
kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat diperlukan 
karena peneliti perlu mendapatkan informasi beserta data 
yang relevan dengan objek penelitian, yakni dengan 
mengamati langsung subjek penelitian dan mencatat data-
data yang diperlukan secara subjektif adalah tujuan dari 
kehadiran peneliti.  

Kehadiran peneliti pada obyek penelitian yang 
dilakukan yakni untuk mencari lalu mengumpulkan data-data 
yang detail, akurat, dan bisa di pertanggung jawabkan 
sebanding dengan fokus kajian pustaka, dengan begitu 
memperhatikan secara langsung subyek penelitian dan 
pencatatan data-data yang dibutuhkan dapat dihasilkan 
secara obyektif. 
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3. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul di atas penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Renteng, Kec. Praya, Kabupaten Lombok 
Tengah, tepatnya di Pasar Tradisional Renteng dan pasar 
Modern Lion Mart. peneliti memilih lokasi ini dikarenakan 
terdapat pasar modern dan pasar tradisional di kelurahan 
tersebut, dan penelitian ini sudah familiar dengan lokasi 
tersebut serta pertimbangan biaya yang lebih terjangkau juga 
menjadi sebuah alasan penting dalam pemilihan lokasi 
tersebut. 

4. Sumber data 
Untuk memperoleh data yang valid dan objektif 

terkait dengan penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan 
informan atau narasumber yang akan digunakan, serta 
karakteristik dan jenis data yang akan dikumpulkan. Hal ini 
penting agar kualitas, validitas, dan keakuratan data yang 
diperoleh dapat dijamin.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah objek 
dimana data diolah. Apabila peneliti menggunakan 
questioner dan wawancara dalam pengumpulan data maka 
sumber datanya adalah responden, yaitu orang yang merespon 
atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 
maupun lisan. Sedangkan sumber data utama dari penelitian 
kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan selanjudnya adalah 
data tambahan seperti dokumentasi dan lain sebagainya.30 

Terdapat tiga macam klasifikasi sumber data yang 
dipakai dari penelitian ini yakni: Kepala Pasar Tradisional, 
Manager Pasar Modern, Penjual dan Pembeli. Berdarkan 
penelitian tersebut, peneliti memilih dan mengambil sumber 
data dari sumber-sumber, untuk memberikan penjelasan 
dalam proses pengumpulan data. 

 Berikut ini adalah sumber data yang dibagi menjadi 
dua yaitu data primer dan data skunder adalah sebagai 

 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010). 
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berikut: 
a. Data Primer antara lain: 

a. Kepala Pasar Tradisional 
b. Manager Pasar Modern 
c. Penjual dan Pembeli 

b. Data Skunder antara lain: 
a. Struktur organisasi pasar 
b. Sejarah berdirinya pasar 
c. Visi-Misi pasar 

5. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data-data di lapangan peneliti 

menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data yaitu: 
tehnik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang biasa 
disebut dengan triangulasi data. Triangulasi data adalah 
tehnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber yang telah 
ada.31 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 

a. Metode Observasi (pengamatan) 
Tehnik observasi yang digunakan adalah peneliti 

bertindak sebagai pengamat independen yang tidak 
terlibat secara langsung dalam kegiatan yang diamati. 
Dengan pendekatan ini peneliti, diharapkan dapat 
mengamati peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian 
secara langsung dan memberikan pengalaman yang 
komprenship terkait dengan fokus penelitian. Peneliti 
mencatat, menganalisis, dan kemudian membuat 
kesimpulan dari semua kejadian yang ditemukan dilokasi 
penelitian, dengan cara yang alami dan sebagaimana 
adanya. Metode ini digunakan untuk memahami 
bagaimana sikap konsumen dalam penelitian tersebut 
digunakan untuk mengetahui bagaimana analisis sikap 

 
31 Sugiyono,"Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatakan Kualitataif, 

Kuantitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.194. 
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konsumen terhadap harga barang studi pada pasar 
tradisional dan pasar modern secara obyektif melalui 
pengamatan dan pencatatan data dari tangan pertama. 

b. Wawancara 
Metode wawancara digunakan untuk mencari data-

data yang berkaitan dengan ide, gagasan, pendapat dari 
informan. Data yang ingin peneliti cari yaitu data 
mengenai analisis sikap konsumen terhadap harga barang 
study pada pasar tradisional dan pasar modern. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur, sebelum melakukan wawancara 
peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara berfungsi 
sebagai panduan dalam mengajukan pertanyaan kepada 
narasumber. Selain itu peneliti juga menggunakan alat 
bantu seperti perekam suara untuk merekam wawancara 
agar adata yang diperoleh dapat direview kembali dengan 
lebih teliti. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 
informan atau narasumber yang akan diwawancarai, 
yakni: Kepala Pasar Tradisional, Manager Pasar Modern, 
Penjual dan Pembeli. 

c. Dokumentasi 
Dokumen dalam penelitian ini berbentuk 

dokumentasi yang berupa tulisan misalkan cacatan harian 
harian, cerita, geografi, peraturan dan kebijakan didalam 
pasar tradisional dan padsar modern. Informasi atau data 
yang dikumpulkan melalui studi dokumen yaitu data 
terkait analisis sikap konsumen terhadap harga barang 
study pada pasar tradisional dan pasar modern di 
Kelurahan Renteng Kec. Praya Kab. Lombok Tengah. 

6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diambil dari 

beberapa sumber, dengan memanfaatkan tehnik 
pengumpulan data yang tidak sama atau berbeda-beda dan 
dilakukan dengan terus menerus sampai data tersebut jenuh. 
Pengamatan yang dilaksanakan dengan cara tersebut bisa 
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menimbulkan variasi data tinggi. Data yang diperoleh secara 
umum yakni data kualitatif, maka tehnik analisis data yang 
dipakai belum memiliki model yang jelas. 

Analisis data kualitatif model miles dan hubarman, 
yakni suatu analisis  berdasarkan pada data yang ditemukan, 
lalu dikembangkan pola relasi tertentu yang kemudian 
menjadi hipotesis. Berdasarkan data yang disatukan dan 
dikumpulkan secara berulang-ulang, yang dimana peneliti 
juga menggunakan tehnik triangulasi untuk memastikan 
keabsahan data, jika hipotesis dapat diterima berdasarkan 
data yang terkumpul secara berulang, maka hipotesisi 
tersebut dapat berkembang menjadi teori. 

 
 
Analisis data kualitatif memiliki beberapa tahapan 

seperti pada gambar di atas. 
a. Tahap pengumpulan data 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara yang mendalam dan 
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan berhari-hari, 
bahkan berbulan-bulan sampai pada data yang 
diperoleh peneliti banyak. Pada tahap awal 
penelitian dilakukan secara umum terhadap situasi 
obyek yang diteliti, semua yang dilihat, didapat 
ditulis dan direkam, dengan begitu peneliti 
memperoleh data yang lengkap dan rinci 



27  

b. Tahap reduksi data  
Data yang diperoleh peneliti di lapangan cukup 

banyak dan rinci, untuk itu perlu dilakukannya 
analisis data melalui reduksi data. Bereduksi data 
berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 
dengan mencari pola dan temanya. dengan 
demikian data yang telah melewati tahap reduksi 
data akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang apa yang diteliti, dan mempermudah 
peneliti dalam melakukan pengumpulan.32 

c. Penyajian data 
Setelah data melewati tahap reduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori. Dalam hal ini Miles dan Hubermen 
PHQ\DWDNDQ��³�\DQg peling sering digunakan untuk 
penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 
GHQJDQ� WHNV� \DQJ� EHUVLIDW� QDUDWLI´�� 0LOHV� GDQ�
+XEDUPHQ� MXJD� PHQ\DWDNDQ� ³� GHQJDQ�
mendisplaykan data maka akan mempermudah 
dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan 
langkah selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi. 

d. Verifikasi data 
Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti  yang kuat yang akan 
mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apaabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang valid saat peneliti kembali ke 

 
   32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2020) 
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lapangan mengumpulkan  data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan yang dikekukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.33 

7. Kredibilitas Data 
Dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh data 

yang kredibel obyektif serta dapat dijamin keabsahannya 
tentang analisis sikap konsumen terhadap harga barang studi 
pada pasar tradisional dan pasar modern. Dengan begitu 
peneliti memakai uji kredibilitas data dengan tekhnik 
triangulasi, diantaranya sebagai berikut: 
1. Triangulasi dalam penelitian ini melibatkan dua aspek 

utama 
a. Triangulasi sumber ini berasal dari berasal dari hasil 

data yang diambil dari informan seperti kepala pasar 
tradisional, pembeli serta penjual. 

b. Triangulasi teknik ini berasal dari uraian observasi dan 
awawancara yang telah dilakukan peneliti.34 

H. Sistematika Pembahasan 
Sisematika pembahasan yang termuat dalam skripsi kualitatif ini 
terdiri atas: 
a. Bab I Pendahuluan 

pada bab ini peneliti memaparkan terkait dengan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
ruang lingkup dan setting penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

b. Bab II Paparan Data dan Temuan 
Pada bab ini peneliti memaparkan semua temuan dan data 
yang terkait dengan judul penelitian yang diperoleh pada 
penelitian di lapangan. 

c. Bab III Pembahasan 
Bab ini berisi pembahasan terkait hasil penelitian yang telah 
dilakukan, disajikan berupa deskripsi data berkenaan dengan 
variabel yang diteliti secara obyektif dan diungkapkan proses 

 
33 Ibid hal. 137 
34 Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatakan Kualitataif, Kuantitatif Dan R & D. 
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analisis terhadap temuan penelitian berdasarkan pada 
kerangka teori yang telah diungkapkan pada bagian 
pendahuluan. 

d. Bab IV Penutup 
Pada bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan memaparkan secara ringkas mengenai segala 
penemuan penelitian yang ada    hubungannya dengan masalah 
penelitian dan saran yang berkaitan dengan langkah- langkah 
yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait penelitian. 
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BAB II  
PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kelurahan Renteng 

a. Sejarah  
 Kelurahan Renteng adalah  salah satu kelurahan di 

wilayah kecamatan praya, kabupaten lombok tengah, 
provinsi nusa tenggara barat, yang terdiri dari beberapa 
lingkungan yakni lingkungan Mendo, Renteng, Gerintuk, 
Rangah, Tiwu Asem, Wakul 1, Wakul 2, dan Nyampen . 
Memiliki  luas wilayah 317 ha. Dengan kepadatan 
penduduk mencapai 4.942 jiwa yang terdiri dari 2.333 
jiwa penduduk laki-laki dan 2.609 jiwa penduduk 
perempuan. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
penduduk kelurahan renteng mengalami peningkatan  
sebanyak 213 jiwa, yang dimana saat ini kelurahan 
renteng di pimpin oleh H.M. Saifuddin, SE.35 

Kondisi sosial kelurahan Renteng ketersediaan 
sarana pendidikan dan kesehatan, peribadatan, hiburan 
dan olahraga serta kelembagaan yang ada di daerah. untuk 
sarana pendidikan terdiri dari  10 unit, sarana peribadatan 
terdiri dari 27 unit, dan sarana kesehatan terdiri dari 33 
unit. Kelurahan Renteng didominasi oleh mata 
pencharian  petani dengan memafaatkan  gerabah 
sebanyak 2 unit, koperasi lainnya yaitu 2 unit dan sarana 
perekonomian seperti pasar permananen yang terdiri dari 
1 unit terminal, minimarket 3 unit, toko atau warung yang 
ada di kelurahan Renteng.36 

b. Keadaan Geografis 
1) Geografi 

Kelurahan renteng merupakan kelurahan di wilayah 

 
35 Dokumentasi, Profil Kelurahan Renteng, Pada Tanggal, 10 Oktober 2023. 
36 ,ND�3XWUL�)LWUL�$MLDQL�HW�DO���³3HQGDPSLQJDQ�3HQJHORODDQ�.HXDQJDQ�%HUEDVLV�

Akuntansi Bagi Pelaku Umkm Di Kelurahan Renteng Kecamatan Praya 
.DEXSDWHQ�/RPERN�7HQJDK�´�02 02 (August 1, 2022): 1487. 
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kecamatan praya kabupaten lombok tengah provisnsi 
nusa tenggara barat, letak geografis kelurahan renteng 
terletak di antaranya:37 

2) Luas batas wilayah 
a) Batas wilayah 

Sebelah utara    : desa jago-kelurahan gonjak 
Sebelah selatan : kelurahan leneng 
Sebelah barat    : desa puyung 
Sebelah timur   : kelurahan gerunung 

b) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
Laki-laki                              : 2.333 orang 
Perempuan            : 2.609 orang 
Jumlah Kepala keluarga      : 1. 817 kk 

Jadi jumlah keseluruhan pendudukan 
kelurahan renteng adalah 4.942 

 
37 Ibid, Tanggal, 10 Oktober 2023. 

�-HQLV�3HNHUMDDQ �-XPODK 
3HWDQL ���2UDQJ 

%XWXK�WDQL �������2UDQJ 
%XUXK�PLJUDQ�SHUHPSXDQ ���2UDQJ 
%XUXK�PLJUDQ�ODNL�ODNL ��2UDQJ 
%XUXK�KDULDQ�OHSDV ���2UDQJ 
3HJDZDL�QHJHUL�VLSLO ��2UDQJ 

71, ��2UDQJ 
32/5, ��2UDQJ 

$VLVWHQ�UXPDK�WDQJJD ��2UDQJ 
3HGDJDQJ�NHOLOLQJ ���2UDQJ 

3HWHUQDN ���2UDQJ 
'RNWHU ��2UDQJ 
%LGDQ ���2UDQJ 
SHUDZDW ���2UDQJ 

3HQVLXQDQ�71,�32/5, ��2UDQJ 
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Jumlah penduduk di kelurahan renteng 
kecamatan praya kabupaten lombok tengah 
berdasarkan tingkat pendidikannya adalah sebagai 
berikut:38 
 

1R� 3HQGLGLNDQ -XPODK 
� 7DPDW�6' ������2UDQJ 
� 6/73 ����2UDQJ 
� 6/7$ ����2UDQJ 
� '� ��2UDQJ 
� '� ��2UDQJ 
� '� ���2UDQJ 
� 6� ���2UDQJ 
� 6� ��2UDQJ 

 
      Berdasarkan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penduduk kelurahan renteng dapat 
dikatakan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
bisa membangun kemajuan dibidang keilmuan, 
selanjutnya jumlah pendudukan berdasarkan jenis 
profesi dapat dilihat pada tabel berikut:39 

c. Peta Kelurahan Renteng 
Kantor kelurahan renteng terletak di 

lingkungan grintuk memiliki luas wilayah 317 ha 
 

38Ibid, Tanggal, 10 Oktober 2023. 
39 Ibid,  Tanggal 10 Oktober 2023. 

3HQVLXQDQ�316 ���2UDQJ 
6RSLU ���2UDQJ 

*XUX�VZDVWD ���2UDQJ 
.DU\DZDQ�SHUXVDKDDQ�VZDVWD ���2UDQJ 

.DU\DZDQ�KRQRQHU ���2UDQJ 
:LUDVXDVWD�ODLQQ\D ����RUDQJ 

3DUD�QRUPDO ��RUDQJ 
7LGDN�PHPSXQ\DL�SHNHUMDDQ ����RUDQJ 
0HQJXUXV�UXPDK�WDQJJD ����RUDQJ 
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dengan kepadatan penduduk 4.942 jiwa. 
 

Gambar 1.1 Peta 
d. Visi-Misi Kelurahan Renteng  

1) Visi40 
Terwujudnya pelayanan prima kepada 

masyarakat kelurahan renteng  
2) Misi 

a) Memberikan pelayanan secara profesional 
dan berkeadilan 

b) Memberikan kenyamanan kepada petugas 
dan masyarakat 

c) Melakukan pembinaan dan pengawasan 
dengan kontinue 

e. Motto 
1) Kepuasan masyarakat adalah kebanggaan  
2) Keluhan masyarakat adalah pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 

 
40 Dokumentasi, Visi-Misi, Motto, Kelurahan Renteng, Pada Tanggal 10 

Oktober 2023. 
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f. Struktur Organisasi  

                   
 

g. Fungsi Kasi 
1) Kasi Pemerintahan 

a) Melaksanakan manajemen tata praja 
pemerintahan 

b) Menyusun rancangan regulasi kelurahan 
c) Pembinaan masalah pertanahan  
d) Pembinaan ketertiban dan ketentraman 
e) Pengelolaan dan pendataan profil kelurahan 

2) Kasi Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat 
a) Mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut 

serta dalam perencanaan pembangunan 
b) Melakukan pembinaan dan pengawasan 

terhadap semua unit kerja baik pemerintahan 
maupun swasta yang memiliki program kerja 
dan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

c) Melakukan evaluasi terhadap beberapa 
kegiatan pemberdayaan masyarakat 
diwilayah kelurahan baik dilakukan oleh unit 
kerja pemerintahan maupun swasta 

3) Kasi Perekonomian Sarana dan Prasarana 
a) Melaksanakan penyusunan program dan 

kegiatan kelurahan 
b) Melaksanakan penyusunan rencana kerja 

pembangunan kelurahan 

KASI PEREKONOMIAN SARANA 
DAN PRASARANA

BAIQ MANIS S.SOS

LURAH 
M. SAIFUDDIN SE

STRUKTUR ORGANISASI KELURAHAN 

KASI SOSIAL DAN PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT

BAIQ ELY RISMAYATI S.H

KASI PEMERINTAHAN
SOLATIAH S.Ag
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c) Melaksanakan pelayanan admistrasi prizinan 
mendirikan bangunan, surat keterangan 
domisili, surat keterangan. 

2. Gambaran Umum Pasar Tradisional 
a. Sejarah Pasar Renteng 

                 Pasar Renteng Praya Lombok Tengah mulai didirikan 
pada bulan april 2002 di Kelurahan Renteng, Kecamatan 
Praya, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Indonesia. Pada masa awal di bentuknya pasar 
Renteng tempat para pedagang masih berupa semacam 
lesehan, belum adanya kios, los, lapak dan lain sebagainya 
sebagai tempat yang laya untuk berdagang, dengan 
dilengkapi fasilitas yang masih sangat minim pada tahun itu. 
Namun serinring berjalanya waktu dari tahun ke tahun, pasar 
ini memiliki perkembangan yang sangat signifikan, yang 
dimana dapat dilihat dari tempat-tempat para penjual 
menjajarkan atau memajang dagangannya seperti lapak 
dengan jumlah 1261, kios dengan jumlah 491 dibagi lagi 
menjadi 3 lokal yang dimana lokal A dengan ukuran 3x4 
sebanyak 191, lokal B dengan ukuran 2x3 sebanyak 36 dan 
lokal C dengan ukuran 2x2 sebanyak 260, los dan 
semacamnya, namun di antaranya masih terdapat beberapa 
penjual yang berjualan sembarangan. 

   Awal mula pasar Renteng mengalami perkembangan 
yakni terjadinya kebarakan besar pada tahun 2018, melahap 
habis pasar  renteng dengan berbagai macam jualan para 
pedagang, hingga akhirnya pasar tradisional ini direnovasi 
pada bulan Februari pada tahun 2020, renovasi tersebut 
berlangsung selama satu tahun yang dimana menghabiskan 
uang sebanyak 1,14M.  
  Selain itu, pasar Renteng juga di bangun dengan 
NRQVHS� ³green EXLOGLQJ´� \DQJ� SHUWDPD� NDOL� GLWHUDSNDQ� GL�
Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan konsep bangunan 
berwarna hijau, sehinga menjadi satu-satunya pasar yang 
menjadi contoh di Nusa Tenggara Barat, dan juga pasar 
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Renteng ini merupakan satu-satunya pasar terbesar di 
Lombok Tengah, akan tetapi pasar yang menerapkan warna 
hijau ini menjadi kurang indah dan sedikit berantakan 
dikarenakan masih adanya pedagang yang berjualan 
sembarangan dengan tidak menempati lapak yang sudah 
disediakan bagi masing-masing pedagang dengan alasan sepi 
pengunjung, akibatnya mereka memilih untuk berjualan 
tidak pada lapak masing-masing. 

Pasar tradisional ini didirikan di atas lahan seluas 
2,4 ribu hektare, sedangkan luas dari keseluruhan pasar 
Renteng ini sekitar 5 . pasar renteng ini di desain dengan 
model bangunan dua lantai yang akan menampun semua 
jenis pedagang dengan jumlah 1019 orang yang sudah 
terdata dan dipastikan sebagai pedagang tetap di pasar 
tersebut. Pedagang yang berjualan di pasar Renteng ini 
bukan hanya pedagang yang berasal dari Kelurahan Renteng 
saja tetapi ada juga yang berasal dari kelurahan yang 
berbeda, sampai ada juga pedagang dari Lombok Timur, 
Lombok Barat, Mataram. 

Pasar Renteng ini pasar wilayah di bawah naungan 
UPDT pasar Renteng Praya Lombok Tengah. Pasar ini mulai 
buka pada jam 03.00 sampai pada jam 20.00, dikarenakan 
banyak sekali pedagang yang berdatangan dari jam 03.00 
untuk mengisi belanja para pelanggan mereka, barang- 
barang yang di pasarkan di pasar ini sangatlah beragam 
mulai dari beras, kacang-kacangan, sayuran, daging, ayam, 
pakaian, pecah belah, buah-buahan, sembako, peralatan 
rumah tangga, peralatan kamar mandi, dan lain sebagainya. 

b. Letak Geografis pasar Renteng 
Timur   : Perumahan Renteng 
Barat    : Terminal Renteng 
Selatan : Jl. Mandalika 
Utara    : Pemukiman Warga 
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c. Visi Misi Pasar Renteng 
1) Visi 

     Terwujudnya pasar yang tertib, bersih, indah dan 
nyaman dalam memajukan   ekonomi masyarakat. 

2) Misi  

a) Mengembangkan potensi dan fasilitas sarana dan 
prasarana pasar 

b) Menetapkan pengelolaan manajemen pasar yang 
baik melalui standard operation procedure guna 
mengukur kenerja manajemen 

c) Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat 
pengguna pasar  

d) Menertibkan baik pedagang, administrasi dan 
pungutan retribusi serta sistem pelaporan yang akurat 

e) Mandiri dalam mencukupi kebutuhan dari hasil 
penerimaan retribusi pasar 

f) Meningkatkan efeseiensi dan efektivitas sumber 
daya yang ada serta meningkatkan pengawasan 

d. Sarana dan Prasarana 
1) Jumlah bangunan di pasar Renteng 

a) Kios   : 491  
b) Lapak : 1261 

2) Jumlah pedagang 
Jumlah pedagang lapak dan kios di pasar Renteng yang 
terdata sebanyak 10719 orang. 

3) Jumlah petugas 
a) PM          : 4 orang 
b) Security  : 15 orang 
c) Servis     : 15 orang 
d) Teknisi   : 2 orang 

4) Fasilitas umum ya ng tersedia 
a) Tempat parkir 
b) Mushollah 
c) Ruang menyusui dan WC 
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5) Struktur Oranisasi Pengelola pasar 

STRUKTUR ORGANISASI 
PASAR RENTENG LOMBOK TENGAH 

 

1) Kepala UPTD                       : Makmun S.SOS 
2) Kepala TU                            : Nurul Hasanah, Adm 
3) Operator sistem informasi    : Didik Supriadi S.Kom 
4) Bidang sarana distribusi       :  Sudarta                                                                                                                         
5) Bidang Keamanan                : Supardi 
6) Bidang kebersihan                :  Mashudi 
7) Bidang Perdagangan            :  Ahmad Habib 

 

Gambar 2.1 Struktur organisasi 

3. Gambaran umum pasar Modern 
a. Sejarah  pasar modernLion mart merupakan salah satu pasar 

modern yang terletak di Kota Praya Kabupaten Lombok 
Tengah, Liom mart ini didirikan sejak tahun 2007 yang lalu, 
pada tahun tersebut pasar ini sudah mulai aktif beroperasi 
sebagaimana fungsi daripada pasar modern pada 
umumnya,pemilik dari Lion Mart ini bernaman Bu Wina. 
Pasar ini berdiri di atas lahan dengan luas kurang lebih 2 
hektare, yang dimana pada saat itu pasar tersebut 
bangunannya masih kecil dan juga barang yang 
diperjualbelikan juga masih belum terlalu lengkap. Namun 
dengan seiring berjalannya waktu, hari demi hari 
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pengunjung Lion mart kerap bertambah, orang-orang yang 
berdatangan untuk berbelanja begitu ramai, dengan hal 
tersebut maka pemilik memutuskan untuk merenovasi Lion 
Mart ini dengan menambah bangunannya pada tahun 2015, 
tentu saja dengan ditambahnya bangunan otomatis barang-
barang yang disediakan juga ikut bertambah. 

Lion Mart pada tahun 2015 sudah mengalami 
perkembangan dari segi bangunan dan barang-barang yang 
tersedia sudah sangat lengkap, mulai dari bahan makanan, 
sabun cuci, sembako, peralatan dapur, perlengkapan kamar 
mandi, kebutuhan baby, pakaian, sepatu, sendal, scincare 
dan lain sebagainya yang tentunya masing-masing barang 
sudah memilki harga yang tertera di barcode, dan jumlah 
pekerjanya otomatis juga bertambah menjadi sekitar 20 
orang mulai dari satpam, kasir, cs, dan petugas gudang. 
Penetapan harga di Lion Mart ini sudah terjangkau, 
ekonomis, dan tentunya penetapan harga barang di 
pertimbangan dengan jenis maupun kualitas dari barang 
tersebut. Lion mart buka pada jam 09.00 dan tutup setelah 
LV\D¶�MDP������� Di pasar modern ini sering di adakan diskon 
besar-besaran yang membuat para konsumen tertarik untuk 
berbelanja di sini, seperti beli dua gratis  satu, diskonya 
sampai pada 50% dan lain sebagainya. Pelayanan dan 
suasana di pasar ini begitu nyaman, yang dimana kasir dan 
pegawai lainnya sangat ramah dalam melayani setiap 
pengunjung, suasana yang sejuk dan bersih, harum dan rapi 
yang membuat para pengunjung betah dalam berbelanja di 
Lion Mart.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

B. Pertimbangan Penjual Pada Pasar Tradisional Dengan 
Pasar Modern Dalam  Menetapkan Harga Barang  
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti 
temukan dari lapangan terkait dengan penelitian tentang 
pertimbangan penjual pada pasar tradisional dengan pasar 
modern dalam menetapkan harga barang serta hal yang 
mendorrong konsumen sehingga memiliki sikap yag berbeda 
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dalam melakukan transaksi di pasar tradisional dengan pasar 
modern, berikut pemaparan dari Makmun selaku kepala pasar 
tradisional 
1. Wawancara dengan Kepala pasar tradisional 

             Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala pasar 
tradisonal menjelaskan bahwasanya sebagai berikut: 
    ³ penetapan harga barang tergantung dari kenaikan atau 

penetapan pajak, dan tergantung pada para pemasoknya, 
apabila pemasok menaikkan harga maka otomatis para 
penjual juga akan menaikkan harga barangnya´�41 

2. Wawancara dengan penjual pasar tradisional 
            Menurut Ibu Nurani penjual kerupuk menjelaskan 

bahwasanya sebagai berikut: 
     ³ya benar, kalo pemasok manikkan harga barang maka 

saya sebagai penjual juga akan menaikkan harganya dari 
rata-rata yang ditetapkan oleh tiap-tiap pemasok tempat 
awal pengambilan barang, dan juga tidak semena-mena 
harus menaikkan harganya juga´�42 

          Pendapat seorang penjual ayam Ibu Sumiati 
menjelaskan bahwasanya sebagai berikut: 
  ³Para penjual ayam yang ada di sini tidak terlalu mematok 

harga yang tinggi, kita juga tidak berani untuk selalu 
menaikkan harganya dikarenakan pembeli juga tahu harga 
perkilonya, jadi kita berani menaikkan harga pada saat 
hari-hari besar islam serta pada saat ayam yang saya jual 
ini langka atau stokya sedikit´�43 

                Menurut buah Ibu Munirah penjual buah 
menjelaskan cara menetapkan harga sebagai berikut: 
 ³Rata-rata kami menjual secara langsung dan ada juga 

lewat sosial media seperti FB, dan menetapkan harganya 
berdasarkan dari pemasok tempat pengambilan barang 
WHUVHEXW´�44 

 
41 Makmun, Kepala Pasar, Wawancara, Pasar Renteng,  12 Oktober 2023.  
42 Nurani, Pedagang Krupuk, Wawancara, Pasar Renteng, 15 Oktober 2023. 
43 Sumiati, Pedagang Ayam, Wawancara, Pasar Renteng,  15 Oktober 2023. 
44 Munirah, Pedagang Buah, Wawancara, Pasar Renteng,  15 Oktober 2023. 
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Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rohainiah 
penjual jajanan menjelaskan bahwasanya sebagai berikut: 

       ³%HGD-beda disini kalo yang mau beli untuk diri bebas kita 
tidak patok harganya, akan tetapi kalo pengampas atau 
yang beli secara banyak untuk dijual kembali baru kita 
kasih harganya biar ada dapat untung dan saya juga tidak 
terlalu mematok harga´�45 

                   Menurut wawancara dengan bapak Lan menjelaskan 
bahwasanya sebagai berikut: 

      ³6ebelumnya saya adalah seorang pekerja serabutan pada 
tahun 2010 saya mulai mencoba untuk berdagang setelah 
sekian lama menabung untuk membuka usaha ini, saya 
membuka usaha sembako dan kebutuhan pokok lainnya 
dan yang membuat saya berdagang dipasar Renteng ini 
adalah karna diberi kesempatan oleh pemerinta untuk 
berbelanja dipasar Renteng dan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga´�46 

 Untuk strategi pemasaran yang beliau berikan kepada 
konsumen yaitu dengan memberi harga sedikit lebih murah 
dibandingkan pedagang lainya, seperti hal diwarung beliau 
harga gula pasir Rp. 13.800 sedangkan ditoko pesingnya yaitu 
mencapai harga Rp. 14.000 jadi dari strategi yang beliau 
terapkan tersebut beliau mampu mempertahankan 
langganannya. 

Menurut Bapak Kadri penjual sembako menjelaskan 
bahwasanya sebagai berikut: 

      ³saya mulai berdagang sudah lama sekali di pasar ini, waktu 
pedagang masih belum padat dan sampai sekarang. 
Sebelum saya berjualan sembako  saya adalah pedagang 
daging, tetapi karena sering mengalami kerugian 
dikarenakan para pembeli yang berhutang menghilang dan 
tidak kunjung membayar hutang-hutangnya, alhasil saya 
bangkrut dan kini saya berdagang sembako´�47 

 
45 Rohainiah, Pedagang Jajan, Wawancara, Pasar Renteng, 16 Oktober 2023. 
46 Lan, Pedagang, Wawancara, Pasar Renteng, 14 Oktober 2023. 
47 Kadri, Pedagang, Wawancara, Pasar Renteng, 13 Oktober 2023. 
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Untuk strategi pemasaran yang beliau terapkan yaitu 
apabila konsumen membeli barang dalam jumlah yang besar 
dan tidak memungkinkan untuk diangkut menggunakan 
motor, maka pak kadri langsung yang akan mengantarkan 
belanjaan konsumen tersebut kerumahnya. 

Menurut ibu 0DUL¶DK� menjelaskan bahwasanya 
sebagai berikut : 

         ³Saya berjualan sudah lama dek.  Dulu Sebelum 
berdagang kacang-kacangan saya hanya membuka warung 
nasi kecil dirumah, namun saya berpikir untuk berjualan di 
pasar ini dikarenakan kebutuhan anak-anak sudah semakin 
banyak. Dalam penetapan harga yang saya berikan kepada 
para pembeli-pembeli ini bisa dibilang cukup rendah 
dibandingkan harga yang dikasih oleh penjual lainnya, 
karna menurut saya tidak masalah mendapatkan untung 
sedikit asal lancar pembeli.´�48 

Untuk strategi promosi yang ibu korimah berikan 
yaitu dengan strategi mendapatkan untuk sedikit asalkan 
konsumen menjadi langganan terhadap barang apa yang beliau 
tawarkan kepada konsumen. 

Menurut Bapak Rusdin pedagang kelapa  
menjelaskan bahwasanya sebagai berikut:  

 ³6D\D�EHUjualan kelapa umunya di sebrang jalan besar, 
tetapi sekarang sudah dipindahkan ke dalam,  saya 
menetapkan strategi promosi yaitu dengan membeli kelapa 
di tempat saya maka akan saya gratiskan 
menghalasukannya, jadi dari situlah saya mulai 
mendapatkan banyak konsumen, untuk harga yang saya 
terapkan sama dengan penjual kelapa giling lainnya´�49 

Menurut ibu Husna penjual sayur menjelaskan 
bahwasanya sebagai berikut: 

        ³Strategi promosi yang saya lakukan yaitu dengan menjual 
sayuran satu potong seharga Rp.1000 , dua potong Rp. 

 
48 0DUL¶DK, Pedagang, Wawancara, Pasar Renteng, 14 Oktober 2023. 
49 Rusdin, Pedagang, Wawancara, Pasar Renteng, 1 Oktober 2023. 
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1500 sedangkan tiga potong Rp. 2000 dalam segi 
penetapan harga terbilang murah dari yang lainnya itu 
dikarenakan saya menjual hasil pertanian milik saya 
sendiri. Tetapi jika pembeli ingin membeli dengan jumlah 
yang lumayan, maka saya memberikan harga di bawah 
harga yang buasa saja jual´�50 

         Jadi hasil wawancara peneliti dengan kepala pasar dan 
beberapa penjual di atas dapat peneliti simpulkan bahwa para 
penjual yang ada di pasar tradisonal atau pasar Renteng tidak 
mematok harga tinggi atau semena-mena dalam menetapkan 
harga apalagi mau menaikkan harga, hampir semua pedagang 
yang ada di pasar Renteng cara penetapaan harga setiap barang 
tergantung dari pemasoknya dan pajak yang dikenakan pada 
setiap penjual , jika pemasok memberikan harga yang tinggi 
maka para penjual juga akan ikut menaikkan harga. 

3.  Wawancara dengan Manager pasar Modern 
    Menurut Ibu Wina sebagai manager ke dua lion 

Mart menjelasakn bahwasanya sebagai berikut: 
       ³Saya sebagai bawahan bos di supermarket ini cuman 

sedikit saya tahu mengenai cara penetapan harganya 
dikarenakan kita cuman diberikan barcode oleh bos dan 
diarahin untuk ini untuk itu cukup, kita tidak bisa 
membantahnya, tapi sepengetahuan saya cara penetapan 
harganya adalah dengan melihat pajak dari barang 
tersebut dan dan melihat kualitas barang yang 
GLMXDONDQ´�51 

Menurut kasir supermarket Nurul  berpendapat 
bahwasanya sebagai berikut: 

        ³+DUJD� GLVHWLDS� EDUDQJ� LWX� EHUEHGD-beda dan tidak 
mematok harga mau barang  langka ataupun barang yang 
gampang didapat juga sama, berapapun harga yang sudah 
ditetapkan di atas maka itu juga yang ditaruh di barcode 
barangnya´�52 

 
50 Husna, Pedagang, Wawancara, Pasar Renteng,14 Oktober 2023. 
51 Wina, Kepala Lion Mart, Wawancara, Lion Mart, 22 Oktober 2023. 
52 Nurul, Kasir, Wawancara, Lion Mart,22 Oktober 2023. 
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Menurut pengurus gudang pasar modern 
menjelaskan bahwasanya sebagai berikut: 

       ³%DQ\DN� VHNDOL� SHUWLPEDQJDQ� NRQVXPHQ� WHUKDGDS� KDUJD�
yang suka berbeda-beda dalam barcode, tapi sistem kita di 
toko tidak bisa ngebantah masalah harga mana yang 
termasuk harga disana maka kita sebagai klayen toko tidak 
bisa bilang apa-apa´�53 

Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa pertimbangan penjual dalam menetapkan 
harga barang itu tergantung dari pemasok barang atau tempat 
pengambilan barang yang sudah di tentukan, apabila harga 
barang tinggi di pemasok maka penjual juga akan menaikkan 
harga barangnya dengan mempertimbangkan kualitas dari 
barang tersebut. 

C. Faktor-Faktor Yang Mendorong Konsumen Memiliki Sikap 
Berbeda Dalam Melakukan Transaksi Di      Pasar Modern 
Dengan Pasar Tradisional 
1. Wawancara dengan pembeli 

    Menurut hasil wawancara dengan Imron selaku 
pembeli di pasar tradisional beliau menjelaskan bahwa sebagai 
berikut: 

         ³keseharian saya berbelanja di pasar tradisional 
dibandingkan pasar modern, karna menurut saya apabila 
berbelanja dipasar tradisional dengan membawa uang 
secukupnya saya sudah mendapatkan berbagai macam 
sayuran seperti : bawang, sayuran, tempe, sedangkan 
berbelanja di pasar modern menurut saya belum tentu 
mendapatkan itu semua. Tetapi jika ada diskon saya 
senang untuk berbelanja kesana, begitu dek´.54 

 Selain itu menurut Ibu Istiharah beliau 
mengungkapkan bahwasanya: 

        ³$pabila berbelanja dipasar pasar tradisonal barang yang 
saya cari itu lebih seger contohnya seperti sayur-sayuran 

 
53 Ratna, Penggurus Gudang, Wawancara, Lion Mart, 22 Oktober 2023. 
54 Imron, Pembeli, Wawancara, Pasar Renteng, 13 Oktober 2023. 



45  

serta harga yang di terapkan juga masih dapat untuk 
ditawar menawar sedangkan apabila berbelanja dipasar 
modern sudah harga pas yang tertera di bandrol (barcode) 
namun bukan semata-mata saya tidak berbelanja ke pasar 
modern karna bagaimanapun saya tetap berbelanja di 
pasar modern yaitu untuk membeli produk-produk yang 
sedangkan ada diskonnya seperti susu, minyak, gula, beras, 
dan lain-lain´�55 

 Menurut Ibu Surni selaku pembeli di pasar 
tradisional mengungkapkan bahwasanya sebagai berikut: 
       ³6D\D� OHELK� VXND� XQWXN� EHUEHODQMD� KDULDQ� GLSDVDU�

tradisional seperti sayuran, karna menurut saya apabila 
membeli sayuran dipasar modern itu alami langsung dari 
petaninya, sedangkan untuk bahan-bahan lainnya seperti 
kebutuhan sehari-hari lainnya saya cendrung berbelanja 
dipasar modern, tepatnya saya berbelanja untuk stok 
bulanan, yaitu seperti sabun, minyak, gula beras. Ketika 
berbelanja di pasar modern saya lebih merasa nyaman 
dengan suasana dan harganya pun terkadang 
mendapatkan diskon dari barang-barang tertentu´�56 

 Menurut Ibu Nina selaku pembeli di pasar modern 
mengungkapkan bahwasanya sebagai berikut: 
      ³6D\D� OHELK� FHQGUXQJ� EHUEHODQMD� GL� SDVDU� PRGHUQ�

dikarenakan suasananya lebih nyaman dan sering adanya 
diskon, tetapi pada dasarnya menurut saya harga dipasar 
tradisional dan pasar modern sama saja karna semua yang 
diperjual belikan adalah barang yang sama melainkan 
kemasan yang berbeda, dan perbedanya juga terletak pada 
cara susuanan barang-barang ayang ada di antara kedua 
pasar tersebut, seperti dipasar tradisional itu tidak tertata 
(tersusun rapih) sedangkan dipasar modern itu tertata 
UDSL´�57 

 Menurut Ibu Lita selaku pembeli di pasar 
 

55 Istiharah, Pembeli, Wawancara, Pasar Renteng, 13 Oktober 2023. 
56 Surnia, Pembeli, Wawancara, Pasar Renteng,13 Oktober 2023. 
57 Nina, Pembeli, Wawancara, Pasar Renteng, 13 Oktober 2023. 



46 
 

tradisional mengungkapkan bahwasanya sebagai berikut: 
      ³6D\D� OHELK� FHQGUXQJ� EHUEHODQMD� GLSDVDU� WUDGLVLRQDO�

dibandingkan pasar modern, karena barang yang di 
perjualbelikan dipasar tradisional masih bisa untuk tawar 
menawar harga yang telah ditetapkan oleh penjual dan 
apabila barang dipasar tradisional masih segar, 
sedangkan dipasar modern memang lebih higenis untuk 
cara penampilan agar menarik minat beli konsumen 
namun pendapatkan barang yang diperjualbelikan dipasar 
modern khususnya sayuran tidak lagi fres (segar) dan 
menurut saya sejak kecil saya sudah mengenal adanya 
pasar tradisional bukan pasar modern´�58 

 Menurut pendapat Ibu Ana yang dimana beliau 
lebih tertarik berbelanja dipasar tradisioanl dengan pasar  
modern, yakni sebagai berikut :59 

³Menurut saya pribadi adanya konsep tawar menawar 
(yang sudah menjadi kebiasaan) untuk mendapatkan harga 
murah dengan kualitas bagus dari barang yang diinginkan, 
kita dapat saling bertukar informasi yang dilakukan antar 
pedagang dan konsumen, sedangkan apabila dipasar 
modern mereka tidak dapat berintraksi karna dipasar 
modern mereka hanya bertemu pramuniaga,apabila 
dipasar tradisional fasion nomor sekian, menurut saya 
sangat jarang ditemukan orang yang berbelanja dipasar 
tradisional memakai high heels seperti yang sering kita 
jumpai atau kita lihat dipasar tradisional,pasar tradisional 
buka lebih pagi yaitu pukul 03.00 hingga pukul 08.00 
berbeda dengan pasar modern yang buka pukul 09.00 
hingga 21.00 wita, jadi menurut saya lebih banyak 
keuntungan berbelanja dipasar tradisional dibandingkan 
pasar modern´ 

 Berdasarkan pada uraian diatas, dapat dianalisis 
bahwa kehadiran pasar tradisional dari satu sisi 

 
58 Lita, Pembeli, Wawancara, Pasar Renteng, 13 Oktober 2023. 
59 Ana, Pembeli, Wawancara, Pasar Renteng, 13 Oktober 2023. 
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menguntungkan yang dimana pada pasar tradisional ini 
sistematika pembelian barang dengan sistem tawar menawar 
namun di sisi lain memang masih memiliki bebagai 
kekurangan seperti lokasi yang kadang mengganggu lalu 
lintas, kumuh, becek kurang tertata rapih  jika dibandingkan 
dengan pasar modern yang memiliki tempat setrategis, ruang 
parkir, ruang ber-AC, jenis makanan dan barang yang akan 
dibutuhkan dibungkus higenis, menarik dan ditata dengan 
rapih dan lain-lain, yang dimana sistematika pembelian di 
pasar  modern ini tidak di perbolehkan untuk melakukan 
sistem tawar menawar, melainkan harga setiap barang sudah 
tertera di barcode.  Akan tetapi perlu di ingat lagi bahwa pasar 
tradisional memegang peranan yang cukup penting dalam 
perekonomian mengingat bahwa sebagian besar masyarakat 
masih mengandalkan perdagangan melalui pasar tradisional. 

Sehingga sudah waktunya pemerintah Kota Praya 
memperhatikan eksistensi pasar tradisional tersebut. Sehingga 
sesuai dengan tujuan dalam melaksanakan pembangunan 
ekonomi yaitu untuk meningkatkan pendapatan sehingga 
tercapainya kesejahtraan.  

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pasar merupakan tempat yang sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi masyarakat yang sejahtera demi 
terwujudnya kesejahteraan sosial ekonomi bersama khususnya 
masyarakat yang tinggal di sekitaran pasar, oleh karena itu 
pembenahan dan penambahan berbagai fasilitas di pasar, 
kebersihan serta keamanan harus terus ditingkatkan demi 
tercapainya sebuah kenyamanan bagi para pedagang dan 
pembeli yang ada di pasar tradisional dan pasar modern. 
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Tabel 1.1 
Data Jumlah Pendapatan Konsumen Perbulan 

 
1R 1DPD�.RQVXPHQ -XPODK�3HQGDSDWDQ�

3HUEXODQ 
� ,PURQ 5S����������� 
� %X�6XUQL 5S������������ 
� %X�/LWD 5S����������� 
� %X�1LQD 5S������������� 
� %X�$QD 5S�������������� 
� 1XUXO 5S��������������� 
� 3DN�5XVGLQ 5S������������ 
� %X�+XVQD 5S������������� 
� 3DN�.DGUL 5S����������� 
�� %X�0DUL¶DK 5S������������ 
�� %X�0XQLUDK 5S������������ 
�� 3DN�/DQ 5S������������ 
��� 1XUDQL 5S������������� 
��� :LQD 5S����������� 
��� �0DNPXQ 5S������������ 
��� 3DN�$ML 5S������������ 

 
Berdasarkan tabel di atas jumlah pendapatan setiap 

konsumen berbeda-beda tergantung pada tingkat pekerjaan 
masing-masing. Dari  hasil tabel pendapatan diatas dan 
diperkuat dengan hasil observasi serta wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan beberapa konsumen yang ditemui di 
kedua pasar tersebut bahwa para konsumen yang memiliki 
pendapatan lebih yang tinggi sebanyak 6 orang mereka lebih 
cendreung berbelanja ke pasar modern daripada ke pasar 
tradisoal karena selain tidak perlu tawar menawar suasananya 
yang nyaman serta pelayanan yang baik, sedangkan konsumen 
yang memiliki pendapatan lebih rendah sebanyak 10 orang 
mereka cenderung berbelanja ke pasar tradisional daripada 
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pasar modern, dikarenakan menurut mereka dengan berbelanja 
di pasar tradisional mereka bisa melakukan tawar menawar. 
Meskipun begitu antara pasar tradisional pasar Renteng 
dengan pasar modern Lion Mart keduanya memiliki kelebihan 
masing-masing yang dimana konsumen lebih banyak memilih 
berbelanja di pasar tradisonal dikarenakan adanya sistem 
tawar menawar, berbeda dengan di pasar modern konsumen 
hanya bisa melihat lihat harga yang sudah tertera di barcode 
bisa langsung berinteraksi dengan penjual serta dalam segi 
sayur mayur yang tersedia lebih segar dibandingkan yang ada 
di pasar modern, namun  dalam segi kenyamanan, suasana, 
dan pelayanan serta kebersihan pada pasar renteng ini masih 
sangat jauh berbeda dengan pasar modern, yang dimana pasar 
modern ini pelayanannya sangat memuaskan, seringnya ada 
diskon besar-besaran khususnya di Lion Mart, barang-barang 
yang di tata begitu rapinya sesuai dengan jenisnya. 
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BAB III  
PEMBAHASAN 

A. Pertimbangan Penjual Pada Pasar Tradisional Dengan 
Pasar Modern Dalam Menetapkan Harga Barang? 

Pembahasan dalam penelitin ini difokuskan dengan 
penjelasan yang telah ditemukan peneliti dan teori yang menjadi 
landasan dalam model penelitian ini. Adapun pembahasan hasil 
analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan 
penjual pada pasar tradisional dengan pasar modern dalam 
menetapkan harga barang. Positif dan signifikan terhadap 
preferensi konsumen dalam berbelanja di pasar Tradisional dan 
pasar modern di kota Praya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
yang didapat dan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dimana para penjual menetapkan harga tergantung dari pemasok 
tempat pengambilan barang apabila pemasok menaikkan harga 
untuk penjual begitu juga penjual dalam menentukan harganya, 
selain itu juga tergantung pada kenaikan pajak yang dikenakan 
pada setiap penjual. 

Sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Endi Sarwoko 
yang mengatakan bahwa sebagai berikut: 

³3HQHWDSDQ�KDUJD�MXDO�ROHK�SDUD�SHGDJDQJ masing-masing 
menetapkan harga yang relatif sama untuk satu jenis komoditas, 
hal tersebut disebabkan umumnya para pedagang  mengambil 
SURGXN�GDUL�SDUD�SHQJHSXO�DWDX�SURGXVHQ�\DQJ�VDPD´ 

 Dapat dijelaskan bahwa penetapan harga barang oleh para 
penjual tergantung dari pemadok atau supplier tempat 
pengambilan barang tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukan 
oleh Philip Kotler yaitu: 
³+DUJD�DGDODK� VHMXPODK�QLODL�DWDX�XDQJ�\DQJ�GLEHEDQNDQ�DWDV�
suatu produk atau jasa untuk jumlah atau nilai yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat harga yang telah menjadi faktor 
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SHQWLQJ�\DQJ�PHPSHQJDUXKL�SLOLKDQ�SHPEHOL´�60 
Semakin tinggi pemasok memberikan harga ke penjual maka 
penjual juga akan menaikkan harga jualnya, silkulasi ini memang 
akan menimbulkan ke pembeli akan tetapi mau tidak mau memang 
harus begitu konsepnya. Dan ada juga yang menetapkan harga 
tergantung dari dimana mendapatkan barang tersebut. 

Jadi kesimpulan dalam penelitian ini yang membahas 
tentang pertimbangan penjual pada pasar tradisional dengan 
modern yakni pertimbangan seorang penjual tergantung pemasok 
barang yang memberikan harga dari setiap barang yang akan di 
ambil penjual untuk di pasarkan. 

B. Faktor-Faktor Yang Mendorong Konsumen Memiliki Sikap 
Berbeda Dalam Melakukan Transaksi Di Pasar Modern 
Dengan Pasar Tradisional? 

          Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa yang mendorong konsumen sehingga memiliki sikap yang 
berbeda dalam melakukan transaksi dipasar modern dengan pasar 
tradisional. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dibuat 
dalam penelitian ini karena dimana konsumen dalam melakukan 
pembelian produk akan mencari produk yang sesuai dengan 
preferensinya, dengan pertimbangan mana produk yang paling 
ekonomis dan lebih mementingkan kualitas. 

            Dalam kajian ini didukung oleh teori dari Nora Anisa Br 
Sinulingga, Hengki Tamando Sihotang yang berkaitan dengan sikap 
konsumen dalam melakukan transaksi di pasar sebagai berikut: 
 ³3URVHV�\DQJ�GLODOXL�ROHK�VHVHRUDQJ�GDODP�PHQFDUL��PHPEHOL��

menggunakan, mengevaluasi dan bertindak pasca konsumsi 
produk, jasa maupun ide yang di harapkan bisa memenuhi 
NHEXWXKDQQ\D´�61 

           

 
    60 H. Idris Prakasi dan Kamaruddin, Analisis Harga dan Mekanisme Pasar 
dalam Perspektif Islam, UIN Alaudin Makassar, Vol. 5, No. 1, Juni 2018, hlm. 107-
120. 

61 Nora Anisa Br Sinulingga, Hengki Tamando Sihotang, Perilaku Konsumen 
Strategi dan Teori, (Locs Publisher: 2023), hlm. 22. 
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                     Harga yang lebih tinggi biasa di jumpai di pasar 
modern, dengan produk yang memiliki kualitas yang lebih baik. 
Sedangkan pasar tradisional menjajankan barang dengan harga 
yang lebih murah namun kadang dengan kualitas agak rendah. 
Dan bisa dikatakan bahwa sekarang adalah jaman yang serba sulit 
dari segi perekonomian, dan tentu konsumen akan 
mempertimbangkan mana yang lebih hemat.  

           Menurut Wayan Weda Asmara Dewi, Nufian Febriani, 
Nia Ashton Destripti, Dian Tamitiadini, Azizun Kurnia Ilahi 
menjelaskan bahwasanya sebagai berikut: 

    ³6LNDS� NRQVXPHQ� DGDODK� SURVHV� GDQ� DNWLILWDV� NHWLND�
seseorang berhubungan dengan pencarian pemilihan, 
pembelian, penggunaan, serta pengevaluasian produk dan 
jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. Perilaku 
konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen 
untuk membuat keputusan pembelian´�62 

                Namun tidak bisa lagi dipungkiri bahwa konsumen 
dalam melakukan suatu pembelian tidak selalu membeli dengan 
harga yang murah. Tetapi konsumen melihat bahan baku yang 
digunakan dalam memproduksi barang tersebut. Karna sebagian 
ibu rumah tangga/ kepala rumah tangga tentunya 
mempertimbangkan kualitas produk sebagai prioritas utama demi 
keselamatan hidup keluarganya. Konsumen tentu akan 
mempertimbangkan kualitas produk sebagai pertimbangan 
karena konsumen menjadikan harga sebagai tolak ukur kualitas 
produk. 

            Menurut Mullins dan Walker menjelaskan 
bahwasannya sebagai berikut:   

       ³.RQVXPHQ� WHQWX� PHPSHUWLPEDQJNDQ� NXDOLWDV� SURGXN�
sebagai pertimbangan karena konsumen menjadikan harga 
VHEDJDL�WRODN�XNXU�NXDOLWDV�SURGXN´�63 

       Dapat di jelaskan bahwa dengan harga yang terlalu 

 
62 Wayan Weda Asmaradewi, Dkk, Teori Perilaku Konsumen, (Universitas 

Brawijaya Press: 2022), hlm. 12. 
63 Mullins, Walker, Mikroekonomi Intermediate. Edisi Kedelapan. (Jakarta: 

Erlangga. 2002), hlm.19. 
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murah membuat konsumen menjadi bertanya-tanya terkait dengan 
bahan baku yang di gunakan. Konsumen dalam melakukan 
kegiatan berbelanja akan rela untuk mengeluarkan uang yang lebih 
demi memperoleh produk dengan kualitas yang lebih bagus. 
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BAB IV  
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Dari uraian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di pasar 

tradisional Renteng dan pasar Modern Lion Mart bahwa 
masyarakat cenderung memilih berbelanja dipasar tradisional di 
karenakan menurut masyarakat adanya sistem tawar menawar, 
dan barang yang diperjual belikan langsung dari petani 
(khususnya sayuran), buka lebih awal dan adanya shering atau 
saling bertukar informasi antara satu sama lain baik antara 
pembeli dan penjual, penjual dan penjual maupun pembeli dan 
pembeli lainnya sedangkan menurut mereka apabila di pasar 
modern tidak adanya sistem tawar menawar karena harga yang 
di tetapkan sesuai dengan harga yang tercamtum dalam barcode 
(lebel) dan apabila dipasar tradisional masyarakat cenderung 
berinteraksi secara langsung dengan penjual sedangakan 
dipasar modern masyarakat apabila ingin mengetahui harga dari 
suatu barang yang di inginkan hanya dapat melihat di barcode 
(lebel) harga yang tercmtum atau yang tersedia. 

2. Namun apabila di lihat dari segi kenyamanan pasar tradisional 
khusunya pasar Renteng sangatlah kurang, karena masih 
banyak masyarakat yang berjualan di sepanjang jalan, lahan 
parkir yang masih menggunakan jalan dan tempat-tempat 
berjualan yang masih belum stabil sedangkan apabila dipasar 
modern memiliki lahan parkir yang luas, keamanan dan 
kenyamanan yang terjamin dan tempat yang higenis (bersih). 
Pembenahan dan penambahan fasilitas pasar perlu di tingkatkan 
lagi sehingga akan mampu memperluas lapangan pekerjaan dan 
mengurangi tingkat penganguguran dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

B. Saran 
1. Kepada Pemerintah 

             Untuk menjamin keberadaan pasar tradisional yang 
baik, kebijakan-kebijakan yang akan membantu meningkatkan 
daya saing pasar tradisional harus di ciptakan dan 
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dilaksanakan, seperti : 
a. Memperbaiki internal pasar seperti; kebersihan, ketertiban, 

kenyamanan, karena banyak masyarakat sekitar yang 
cenderung lebih memilih berbelanja dipasar tradisional 
dibandingkan pasar modern. 

b. Memberikan kelengkapan dan fasilitas pasar tradisional 
Renteng khususnya seperti 

c. Meningkatkan kinerja pengolah pasar agar pengelola pasar 
dapat berkeordinasi dengan para pedagang agar bisa 
menjaga kebersihan guna mendapatkan pasar yang lebih 
baik lagi. 

d. Pemerintah Kota perlu Mengorganisasi para PKL, dengan 
menyediakan kios atau los agar PKL tidak lagi 
menggunakan jalan untuk berjualan. 
 

2. Kepada Pedagang 
a. Para pedagang di pasar tradisional Renteng seharusnya 

lebih memperhatikan ketertiban dalam berjualan agar 
tidak mengangu lalu lintas, sebaiknya para pedagang 
menempati kios yang telah disediakan pihak pasar. 

b. Pedagang harus bisa lebih melihat barang dagangannya 
agar tidak terjadi kesalahan fatal, misalnya untuk 
pedagang sembako lebih teliti untuk melihat waktu 
kadaluarsa dari barang dagangan tersebut seperti susu, 
minuman, makanan, dll. 

c. Para pedagang juga sebaiknya menambah lagi stok 
produk yang dibutuhkan masyarakat karena melihat 
minat masyarakat yang lebih cenderung berbelanja di 
pasar tradsional
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 
 

Observer/ 
Peneliti : 
MIRANTI  

Hari/Tanggal         
:  
Tempat   : Pasar Tradisional Renteng dan Pasar Modern Lion 
Mart 

 

NO Objek-objek yang di observasi Keterangan 

1 Melihat keadaan lokasi penelitian  

2 Melihat keadaan pasar tradisional  

3 Melihat keadaan pasar modern  

4 Melakukan observasi terkait dengan analisis sikap 
konsumen terhadap harga barang 
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Lampiran 2 
 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 
TENTANG 

ANALISIS SIKAP KONSUMEN TERHADAP HARGA BARANG 
(STUDY KOMPARASI PADA PASAR TRADISIONAL DAN 

PASAR MODERN DI KELURAHAN RENTENG KEC. PRAYA 
KAB. LOMBOK TENGAH) 

 
A. Wawancara kepada kepala pasar tradisional dan pasar modern 

1. Bagaimana profil pasar Renteng dan Lion Mart? 
2. Apa yang mendasari di bangunnya pasar Renteng dan Lion Mart? 
3. Sejak kapan pasar Renteng dan Lion Mart didirikan? 
4. Bagaimana perkembangan pasar Renteng dan Lion Mart? 

B. Wawancara dengan konsumen 
1. Bagaimanakah sikap maupun anda dalam berbelajnja di pasar 

tradisional dan pasar modern? 
2. Apakah tujuan anda bersikap berbeda dalam berbelanja di pasar 

tradisonal dan pasar modern? 
3. Apakah dalam berbelanja anda menggunakan tindakan yang 

berbeda-beda? 
4. Faktor apa saja yang menjadi ukuran anda dalam membeli produk 

di pasar tradisional dan pasar modern? 
5. Apakah pendapatan anda menjadi salah satu faktor tingkat 

berbelanja anda? 
6. Apakah anda dalam memilih  mendahulukan kebutuhan baru 

keinginan? 
7. Apakah anda dalam berbelanja sesuai dengan kebutuhan? 
8. Apakah anda dalam berbelanja sesuai dengan kemampuan? 
9. Apakah Anda begitu tertarik dengan potongan harga yang ada di 

pasar tradisonal dan pasar modern? 
10. Apakah dalam berbelanja anda selalu memilih barang-barang 

yang bermerk atau  brandid? 
11. Apakah anda dalam memilih barang tidak sesuai dengan 

kebutuhan melainkan hanya untuk gensi? 
12. Menurut anda harga menjadi faktor utama dalam pembelian 

produk? 
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13. Apakah jenis harga tergantug pada kualitas barang di 
perdagangkan? 

14. Apakah kualitas produk juga menjadi salah satu faktor dalam 
pembelian produk? 

15. Menurut anda bagaimanakah perbandingan harga barang di pasar 
gradisonal dengan pasar modern? 

16. Apakah yang anda ketahui tentang pasar tradisional? 
17. Barang-barang seperti apa saja yang di pasarkan di pasar 

tradisional? 
18. Bagaimanakah penempatan harga pada pasar tradisonal menurut 

anda? 
19. Bagaimanakah kualitas barang di pasar tradisonal menurut anda? 
20. Menurut anda bagaimanakah sistematika pembelian di pasar 

tradisional itu seperti apa? 
21. Menurut Anda apakah karakteristik pasar tradisonal tidak 

megalami perkembang dari waktu ke waktu? 
22. Apakah pasar tradional menurut anda merupakan pasar yang 

becek, kotor dan kumuh? 
23. Menurut Anda apakah ketersedian barang di pasar tradisonal tidak 

lengkap? 
24. Apakah Anda lebih nyaman dalam berbelanja di pasar tradisonal 

dibandingkan pasar modern? 
25. Jenis barang apa saja yang anda beli di pasar tradisional? 
26. Mengapa anda memilih berbelanja harian di pasar tradisonal? 
27. Apa yang anda ketahui tentang pasar modern? 
28. Menurut anda apakah barang-brang yang tersedia di pasar modern 

harganya lebih terjangkau daripada barang-barang yang tersedia 
di pasar tradisonal? 

29. Menurut anda apakah pelayanan ketika berbelanja di pasar 
modern lebih nyaman dibandingkan pelayanan dipasar 
tradisional?  

30. Apakah barang-barang yang tersedia di pasar modern lebih 
lengkap dari paasar tradisional? 

31. Menurut anda apakah kemasan barang atau produk yang ada di 
pasar modern lebih rapi dan menarik dibandingkan barang yang 
tersedia di pasar tradisional? 
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32. Apakah suasana saat berbelanja di pasar modern lebih nyaman 
dibandingkan dengan suasana di pasar tradisional? 

33. Faktor apa saja yang membuat anda lebih tertarik berbelanja di 
pasar tradisional di bandingkan pasar modern? 

34. Jenis barang apa saja yang anda beli di pasar modern? 
35. Mengapa anda memilih berbelanja bulanan di pasar modern? 
36. Apa perbedaan antara pasar tradisional dan pasar modern menurut 

anda? 
37. Apa pengaruh pasar tradisional dan pasar modern menurut anda? 

C. Wawancara dengan pedagang pasar tradisional dan pasar 
modern 
1. Bagaimana strategi promosi yang anda lakukan di pasar ini? 
2. Mengapa anda memilih lokasi ini sebagai tempat anda dalam 

berjualan? 
3. Apakah penetapan harga produk sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. 
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Lampiran 3 Dokumentasi 
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a. Wawancara dengan Lurah, kepala pasar Tradisional dan 
kepala pasar modern 
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b. Wawancara dengan konsumen pasar tradisional dan 
pasar modern 
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c. Wawancara dengan para penjual 
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 Lampiran 4 Sertifikat Plagiasi dan Bebas Pinjam Perpustakaan 
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